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Abstraksi
 

Museum aoalah saksi sekaligu.'i wabah perekam sejayah. Museum jlA:{}a sebuab 
wabana penoiilikau} tempat untuk merawat <>an memamerkan ob-3er~ob-3ek ;y;ang 
HtemrJUH~ai Oa~a tank oal'l l'1ilai-nilai abaOi. sehal3ai sebuab l3al3asCll'l oan loe} museum 
menawarkan tempat untuk perenunl3an terbaoap basil buoa~a ~ang olwaoabin~a. 
Sementtlra KebuOa~an oapat kittl pahami sebaeai salah satu sumber uta}')W sistem 
tata nilai mas~rakat. nalam hal ini} kebuOa~n sanfJClt berperan untwk memicu Oan 
menOOrong seeam fJositif tJerkemlJangal1 W1as~arakat apalJi{a ia berbasi{ 
mempertabankan re{evanS1Yl;9a oengan mnamika peYl-tbaban oan perkembangan 
mas;9arakat itu senoin. "itulah sebabn;9a kebuoa;9tJan oituntHt untuk selalu 
memperbabanti oan mengembal1gk.al1 ()iril1~/ antara lain Oel1fJal'l memasukkal1 nilai
11i{ai bam ;'9lJn{3 relevan oenoan f{emajlAan zaman sebaoai bagian "il1teWa{ oan airm;ga. 

Museum Wali S0I190 sebagai fasilittls ~an9 salah satul1;'ga oirancal19 untu(z 
mewaOabi basil lJan sejarab oon k.ebuOO~an barns oapat memberibn nilai pSikologis 
kepaoo pel100una baik secara lal1osuno J11aUrJH11 tiook lal1osU11(). MUSeUl1'1 wali S011(JO 

juea ul1tuk mewaoabi basil oan sejarclb oan kehuDcl~aal1 oalaH1 ral10ka pemenubal'l 
kebutuhan rekreasi Dan e<lukasi. 

DaIam penulisan tugas akbir ini penekanann~ aoaIab paoa perancangan citra 
sebagai cemnmU1 akulturasi BUOa~ Islam alch Bl-t()a~ Hinou/ Buolja Oan BUOa~ 
Jawa. Aoapwn raoa ttltaran konsep, mengambil mewoe aoops"i arsite(ztwral sti9le 
sebe[umn~a. Ha ini Stlngat menarik untuk mbabas karel1a oafam pe~jaJal1al1 sejarab, 
apa "3a11fJ oibasi!kan oleb sejarab t.ern~ttl t.iOak heroiyj semliyj/ art.in"3a oalam proses 
terjaoin;Y)a kebuoa~aan seklu aoo garis keteYl1aauan oenoan hvl()a;Yja laHUi. Sepel'ti 
(?a[n~a bUl>a;9a Islam ~ang Oi(?asil~an al1wra lain olch pal'a toko(? Wali wnoa se{a{u 
men{)eoepankan perpal>1A£ln bu{)a~a sebe[ul1'Tl1~a. Ini mmaksuo sebagai styategi Dan misi 
Oakwab ~11fJ l>iemban aear tiOak terjai)i crassiJ1{J antar peneanMt L1MOa~ lama. 
Disampino aoan~a proses a{?,Jr1{turasi kultural, jUfJa aoa 11el1{jarub-pel1oarnb 
arsite~tural ;9ang menf)alami proses akJAlturasi. Severti baln~a oafam vembuatan 
(lal1gul1al1 konsep oasar oan st~le Islam/ HinDu/ BlAoba oan jawa a~a satu kesamaal1. 

Oleb karena itu} museum Wali 8on{JO ini oima{zsuo{<an seba{Jt~i wa<>ab untuk 
Hlewaaabi basil-basil buoa~a tersebut, sebil'lgga apabila Ul'lSUY-Ul1sur perpaoual1 
bwoa;9a oan ni[ai-ni{ai arsite~ur terseb-wt oapat terwaoabi, maka tercipta suatu 
wahal1tl WlUseum ;9al1f} bapat oijaoikan simbol perpaow.Jl1 ;9an9 terwaoahi. Disampil1f} 
itH jwga mHseHm ini Oapat oijaoikan sebaoai pusat penelitian/ penoioikan Oan bibHran 
~anf3 cU{?Jrip representatif· " 
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Mu...eum wafi Songo oj KabulJatel1 Kuous Babr 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Batasan Pengertian Judul 

Untuk menghindari kesaIahpahaman pengertian yang dapat mengaburkan 

substansi pembahasan, penulis perlu memberikan penegasan istilah dalam judul 

Tugas Akhir ini. 

Museum : Adalah gedung yang digunakan sebagai tempat untuk 

pameran tetap benda-benda yang patut mendapat peThatian 

umum, seperti peninggalan sejarah, seni dan ilmu; tempat 

menyimpan barang kuno. I 

Wali songo : Para tokoh yang mempelopori penyiaran dan penyebaran 

agama Islam di Jawa yangjumlahnya sembilan. Kata Wali 

songo merupaka kata majemuk yang berasal dari kata wali 

dan songo. Kata wali berasal daTi bahasa Arab, suatu bentuk 

singkatan dari waliyul1ah, yang berarti "orang yang 

mencintai dan dicintai Allah SWT". Sedangkan kata songo 

berasal dari bahasa Jawa yang berarti sembilan. Jadi dcngan 

demikian, Wali songo berarti wali sembilan, yakni orang 

yang mencintai dan dicintai Allah. Mereka dipandang 

sebagai ketua kelompok dari sejumlah besar mubalig Islam 

yang bertugas mengadakan dakwah Islam di daerah-daerah 

yang belum memeluk Agama Islam di Jawa? 

Citra : Citra sebetulnya hanya menunjukkan suatu gambaran 

kesan (image), suatu kesan penghayatan yang menangkap 

arti bagi seseorang. Citra menunjukkan pada tingkat 

IOepartcmen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 

jakarta, 1989, hal. 601 
2 Ridin Sofwan, H.Wasit, dan H. Mundiri, lslamisasi di JUWCI, PustakaPelajar, Yo!:''Yakarta, 

2000 
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MllSeum Wa[i SOl1f3o ()j Kabupaten Ku()us	 Bah I 

kebudayaan..3 

Budaya	 : Budaya berasal dari dua kata yaitu budi dan daya. Budi 

adalah perasaan yang timbul dari pikiran disertai dengan 

otoaktivitas badaniyyah, kemudian menimbulkan tindak 

tanduk untuk memenuhi keinginannya, yang ditujukan, 

untuk kepentingan pribadi maupun masyarakat . Sedangkan 

daya adalah kekuatan untuk mencapai maksud dan 

tujuannnya didalam memenuhi keinginannya. Adapun 

kebudayaan menurut istilah adalah perwujudan dan 

oktoaktivitas jiwa yaitu cipta (kognisi), rasa (afeksi), dan 

karsa (psikomotor), untuk dapat mencapai karya 

(perkembangan hidup)4 

Akulturasi Budaya	 : Proses percampuran dua kebudayaan atau lebih yang 

saling bertemu dan saling mempengaruhi; proses masuknya 

pengaruh kebudayaan asing terhadap suatu masyarakat, 

sebagian menyerap secara selektif sedikit atau banyak unsur 

kebudayan asing itu, dan sebagian menolak pengaruh itu.5 

Islam :Adalah Addien, agama yang mengandung ajaran mengenai 

bagaimana manusia menjalani kehidupan duniawi dan 

ukhrawi, sehingga Islam meliputi seluruh dimensi 

kehidupan .6 

Iludaya Islam	 : Budaya dan pcrilaku yang mlmjalankan pcrinlah Allah 

SWT dan larangan-Nya yang tcrtuung dalam ajaran AI· 

.\ Mungull Wijllyll, YB, WaWIi ('ifra, I'.,. (immcdill PlIIlInkn I 'IUlIIII ./nIWlllI, lIN'), 11111 II 

~ Matdawam, M. Noor, Drs. !.ill/asall Sejarah Kehudayaan Islam, Binu Karier LP5BIP, 

Yogyakarta, 1993 
5 Departcmen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamlls Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 

jakarta, 1989, hal. IS 
6 Abdul Munir Mulkhan, Teologi Keblldayaan dan ])emokrasi Modemi/as, Pustaka Pelajar, 

Yogyakhrta, 1995, hal. I 
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Qur' an dan assunnah. 7 

Agama Hindu	 :Agama yang berkitab suci Weda, Penduduk asli India 

utara yang beragama Hindu8 

Budaya Hindu	 :Budaya yang menganut filsafat yang diarahkan pada pemu 

jaan terhadap dewa-dewa. Disamping mempunyai dewa

dewa yang banyak, Agama Hindu mempunyai 3 dewa yang 

derajatnya diatas dewa-dewa yang lain. Ketiga dewa itu 

disebut "Trimurti" 9 

Budaya Budha	 :Budaya yang mengedepankan bahwa Tuhan atau realitas 

yang tinggi sebagai yang mutlak, yang tidak dapat ditembus 

oleh akal manusia, tidak dapat digambarkan dengan cara 
· bagalmanapun. 10 

Budaya Jawa	 :Adalah penjelmaan atau pengejawantahan budidaya 

manUSla yang selalu menjunjung tinggi amanat yang 

terangkum dalam sasanti atau semboyan : Mamayu 

hayuning Bawono (Memelihara kesejahteraan dunia). 

Semboyan tersebut adalah kunci pergaulan sesama 

manusia, sesama bangsa dengan saling menghargai 

kemerdekaan masing-masing. Kebudayaan Jawa 

membawakan adab, pendidikan, pengajaran kesenian, 

kesusastraan yang penuh ajaran moral, filsafat yang 

mengandung pemikiran dan cita-cita kebijaksanaan hidup . 

sampai pada tingkatan mendekatkan diri pada Tuhan sang 

pencipta, sehingga melahirkan falsafah mawas diri yang 

7 Sufaat mansur, Beberapa agama dan aUran kebatinan, hal. 15
 

1l Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
 

jakarta, 1989, hal. 309 

9 Sufaat mansur, Beberapa agama dan aUran kebatinan, hal. 8 

10 Ibid, hal. 13 
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amat didambakan oleh orang Jawa setiap kali ia tennenung 

mengenangkan kehidupan lahir bathin, dunia akhirat. 11 

Budaya Islam, Hindu, Budha dan Jawa di Kabupaten Kudus mempunyai 

garis sejarah yang cukup kuat, karena sebelum masuknya Islam ke Kudus, agama 

dan budaya yang dianut oleh masyarakat Kudus pada saat itu adalah Hindu dan 

Budha, serta ada pengaruh Jawa yang sangat kental . Sehingga di Kabupaten 

Kudus telah teIjadi proses akulturasi antara budaya Islam, Hindu Budha dan Jawa. 

Sedangkan Tugas Akhir ini dimaksud adalah sebuah bangunan 

monumental yang dijadikan cenninan akulturasi budaya Islam, oleh budaya 

Hindu, Budha dan Jawa yang mempunyai nilai historis yang tinggi terutama 

mengenal peran sejarah perj uangan Wali Songo dalam menyiarkan Agama 

Islam di tanah Jawa. Sehingga museum Wali Songo nantinya diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi siapapun yang ingin mengetahui proses 

pergerakan dakwah wali songo, cukup mendatangi museum ini. 

1.2. Lata.. Belakang Permasalahan 

1.2.1 Scjarah Pcnyiaran Agoma Islom di Tonoh Jowo 

Sebelum masuknya Islam ditanah Jawa, masyarakat sudah memeluk 

agama (Syiwa Budha) sebagai hasil dari gabungan antara Agama Hindu dan 

Budha. Pada dasarnya, masyarakat Jawa sudah mempunyai "dasar budaya" yang 

kokoh bagi timbulnya kebudayaan asli dan kebudayaan selanjutnya (Hindu, 

Budha, Islam). Dasarnya budaya asli tersebut berupa animisme dan dinamisme 

faktor lain adalah adanya suatu pandangan hidup yang tinggi pada "kekuatan yang 

lebih dan yang ada diatas adalah segalanya", serta adanya suatu kesadaran pada 

kenyataan akan hidup dialam semesta. Namun masyarakat masih merasakan 

kepincangan-kepincangan didalam hidupnya. Oleh karena itu lama kelamaan 

dikalangan masyarakat timbul rasa kegelisahan dan ketidak puasan terhadap 

agama yang dianutnya. Akhimya jiwa yang menggelora itu pun tertampung pula. 

11 H. karkono kamajaya P. Kebudayaall Jawa dan proses demokratisasi dalam Sarjono, 

Agus. R. Pembebasan budaya-buclayCl kita. PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1999, hal. 212 
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Akibat dari adanya hubungan dagang antar bangsa kita dengan dunia luar, 

sehingga hal inilah yang membuka kemungkinan datan6'tlya para saudagar dan 

pedagang-pedagang Islam ke tanah Jawa. Maka bangsa kita mulai mengenal 

ajaran baru yang sesuai dengan panggiIan jiwanya. 

Agama Islam disiarkan dengan jalan damai. Masyarakat di tanah Jawa 

tidak kurang 700 tahun lamanya hidup sebagai syudra yang dianggap hina dina, 

maka dengan datangnya Agama Islam mereka terlepaskan dari belenggu lahir dan 

bathin dalam hidupnya sebagai seorang Syudra. Agama Islam yang baru ini 

disambut gembira oleh masyarakat, sehingga dalam waktu yang relatif singkat 

perkembangan Agama Islam cukup pesat. 

Perkembangan kebudayaan dan Agama Islam yang ada di tanah Jawa 

adalah atas andil para pelaku sejarah yang antara lain adalah wali songo, yang 

mempunyai misi dakwah Islamiyyah. Pada tahun 1416 M. Agama Islam telah 

masuk ke tanah Jawa. Hal ini mengingat bahwa salah seorang muballigh Islam 

yang telah berjasa menyiarkan Agama Islam di Jawa, wafat pada tanggal 12 

Rabiul awal 822 H. bertepatan tanggal 8 April 1419 M. dan dimakamkan di Kota 

Gresik. 12 Muballigh Islam yang dimaksud adalah lvlaulana A1alik Ibrahim. 

Maulana Malik Ibrahim adalah salah satu dari wali songo yang 

mengadakan operasi didaerah yang belum memeluk Islam. Mengenai nama-nama 

dari para wali songo yang berjasa dalam menyebarkan Agama Islam adalah: 

1. Maulana Malik Ibrahim, (dimakamkan di Gresik Jawa TimU1~ 

dikenal dengan sebutan syekh maulana maghribi. Dalam 

menyebarkan Agama Islam, Syekh maulana Malik Ibrahim melalui 

jalur pemenuhan kebutuhan dasar manusia, tidak langsung 

mengajarkan apa Islam itu. Dalam berdakwah beliau 

menggunakan cara diplomasi ulung yang bisa diterima oleh akal 

pikiran masyarakat sehingga 

Agama Islam dapat diterima masyarakat. 

12 Solichin Salam, Sekitar wa/i sanga, Menara Kudus, Kudus, hal 4. 
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2.	 Sunan Ampel, (dimakamkan di komplek Ma:'jid Agung Ampel, 

Surabaya) nama aslinnya Raden Rahmad. Faktor yang 

mempengaruhi pesatnya perkembangan dakwahnya adalah karena 

beliau tidak mempersoalkan perbedaan madzhab dengan madzhab 

yang dianut oleh para juru dakwah maupun santrinya. Dalam 

pengembangan pendidikan Islam, beliau lebih mengutamakan segi 

penanaman aqidah dan pelaksanaan syari'at yang disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi yang ada. 

3.	 Sunan Bonang, (dimakamkan di belakang Ma,~iid Agung Tuban, 

Jawa Timur) nama aslinya Raden makdum Ibrahim. Ajaran Sunan 

Bonang merupakan Aliran Ahlussunnah. Dijelaskan bahwa tasawuf 

harus berdasarkan tiqih dan tauhid, shalat, puasa, zakat merupakan 

jalan yang tidak bisa ditinggalkan.Beliau juga pemimpin tertinggi 

bala tentara Demak. Beliau yang menentukan Sunan Ngudung 

sebagai panglima tentara Islam dan setelah gugur dalam 

pertempuran beliau yang mengangkat Sunan Kudus sebagai 

penggantinya. Nasihat yang berharga diberikan pula kepada Sunan 

Kudus tentang Strategi perang menghadapi Majapahit. 

4.	 Sunan Giri, (dimakamkan di bukil Giri, Gresik, Jawa l'imur) nama 

aslinya syekh maulana ainul yaqin atau raden paku. Nama Sunan 

Giri tidak bisa dilepaskan dari proses pendirian kerajaan Islam 

pertama di Jawa, yakni kerajaan Demak Behau adalah wali yang 

secara aktif ikut merencanakan berdirinya negara itu serta terlibat 

dalam penyerangan ke Majapahit sebagai penasihat militer. 

5.	 Sunan Drajat, (dimakamkan di desa Sedayu, Gresik, Jawa Timur) 

nama aslinya syekh syarifuddin, beliau adalah putra Sunan Ampel. 

Pada suatu saat diperintah oleh ayahnya Sunan Ampel untuk 

berdakwah disebelah barat Gresik. Sayang, perahunya diserang 

badai besar sehingga kapalnya hancur berkeping-keping. 

Dikisahkan, bahwa beliau ditolong ikan cakalang sehingga terbebas 
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dari amukan ombak laut dan sampai pada tujllannya. Ikan itu 

membawa ke tepi pantai yang terletak di dusun Jelog, termasuk 

dalam wilayah Banjarwati kecamatan Paciran. Didukuh itll beliau 

membuka pesantren yang kemudian orang berdatangan untuk 

berguru kepadanya. Metode dakwah beliau adalah melalui lagu

lagu Jawa. 

6.	 Sunan Kalijaga, (di makamkan di Kadilangu Demak) 

namanya Raden Muhammad Syahid, Beliau tidak menunjukkan 

anti pati terhadap semua aliran atau kepercayaan yang tidak sesuai 

dengan Islam, tetapi dengan penuh kebijaksanaan al iran-aliran yang 

hidup dimasyarakat itu dihadapi atau digauli dengan sikap pcnuh 

toleransi. Sunan kalijaga adalah satu-satunya wah yang faham dan 

mendalami segala pergerakan dan aliran atau agama yang yang 

hidup dikalangan masyarakat . Dalam berdakwah, Sunan Kalijaga 

menggunakan media seni pakaian, seni suara, seni ukir, seni 

gamelan tennasuk juga kesenian wayang. Bahkan terhadap 

kesenian wayang ini, Sunan Kalijaga dipandang sebagai tokoh 

yang telah menghasilkan kreasi baru, yaitu dengan segala 

perangkat gamelannya. 

7.	 Sunan Kudus, (dimakamkan dibelakcmg ma!>jid menara Kudu.s) 

Nama aslinya Syeikh Ja'far Shodiq. Semasa hidupnya, beliau 

mengajarkan Agama Islam di daerah Kudus dan sekitamya. 

Terkenal keahliannya dalam bidang ilmu agama, terutama ilmu 

tauhid, ushul, hadits, sastra mantiq, dan lebih-lebih didalam ilmu 

fiqih.oleh sebab itu beliau digelari dengan sebutan Waliyyul <ilmi. 

Beliau juga juga terhitung salah seorang pujangga yang berinisiatif 

mengarang cerita-cerita pendek yang berisi filsafat serta beIjiwa 

agama. Diantara buah ciptaannya yang terkenal, yaitu Gending 

maskumambang dan mijil 
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8.	 Sunan Muria, (makamnya dipuncak gunung muria Kudus). 

namanya Raden Vmar Said, dalam menjalankan dakwah 

keislamannya, beliau memilih daerah desa yang jauh dari 

keramaian kota. Beliau lebih suka menyendiri, bertempat tinggal di 

desa. Sunan Muria lebih suka mendidik rakyat jelata tentang agama 

Islam di sepanjang lereng Gunung Muria. Cara beliau berdakwah 

adalah dengan mengadakan kursus-kursus terhadap kaum dagang, 

nelayan, pelaut, dan rakyat jelata. Beliaulah yang mempertahankan 

tetap berlangsungnya gamelan sebagai satu-satunya seni Jawa yang 

sangat digemari rakyat serta dipergunakan untuk memasukkan rasa 

keIslaman kedalam jiwa rakyat untuk mengingat Allah. Disamping 

itu beliau adalah yang menciptakan gending "sinom" dan 

HKinanti" 

9.	 Sunan Gunung Jati, (makamnya di bukit &1Unung sembung 

Cirebon.) namanya Raden Syekh syarif Hidayatullah. Pada masa 

trenggono, berkat usaha dan jasa Sunan Gunung Jati, beberapa 

daerah di Jawa Barat di Islamkan serta berada dibawah kekuasaan 

kerajaan Demak pula. Oleh karena itu kedatangan Sunan Gunung 

Jati merupakan suatu sumbangan yang besar sekali artinya bagi 

penyiaran dan penyebaran Agama Islam 

Dalam bahasa agama, Islam masuk ke tanah Jawa melalui dakwah para 

Wali Songo dt:ngan cara "bil hikmah wal mau'idhoh hasanah", yakni dakwah 

dengan penuh kebijaksanaan dan tutur kata yang bagus. Sehingga dengan metode 

dakwah seperti ini, tidak ada yang merasa dirugikan karena tanpa pemaksaan dan· 

kekerasaan. Demikianlah filosofi dan strategi da'wah yang diajarkan dan 

dilaksanakan oleh para wali songo, yang dapat dirumuskan menjadi : "Menang 

tanpo ngasorake ". Artinya menang tanpa merendahkan yang lain. 13 

13 ibid 
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1.2.2 Proses Almlturasi Kultural dan Arsitektural 

Dalam sejarah panjangnya, budaya-budaya yang ada ditanah lawn 

khususnya di Kabupaten Kudus mulai dan Hindu-Budha dan masuknya Islam 

mengalami akulturasi dalam hal kultural dan arsitektural bangunan, yang 

merupakan aset budaya yang sangat berharga yang perlu dilestankan. 

Akulturasi budaya sebelum Islam masuk (masa Hindu-Budha) tercermin 

dalam kehidupan masyarakat yang menjadi keyakinan ideologi agama Hindu

Budha. misalnya : dalam pelaksanaan upacara kematian didalam Agama Hindu 

Budha mempunyai kepercayaan bahwa orang yang mati sebelum seribu hari, 

arwahnya masih berada dirurnah, maka untuk menghormati Agama Hindu-Budha, 

para Wali Songo mengadakan selamatan tiga han, tujuh han, empat puluh hari 

dan seribu hari. Budaya tersebut terus dikembangkan untuk mempengaruhi 

pemeluk Agama Hindu-Budha agar mengikuti ajaran Agama Islam. Wali Songo 

memanfatkan budaya tersebut dengan memasukkan nilai-nilai ajaran Islam 

dengan doa-doa yang diambilkan daTi AI-Qur'an yang mengajak kearah ke~ 

Tauhidan, dengan membaca dua kalimah toyyibah (tahlil), dan doa-doa yang 

lainnya. 

Dalam bidang arsitektural, style bangunan yang ada kebanyakan 

mengadopsi dari hasil karya ar~itektur sebelwnnya. Akulturasi arsitektur ini dapat 

dilihat dari bangunan-bangunan tua yang ada di kabupaten Kudus. Misalnya 

bangunall Masjid Al-Aqsha merupakan cennin akulturasi arsitektur dan gaya 

Jawa, Hindu-Budha dan Islam. 

b 

Gambar 1.1 : potongan masjid Al-Aqsha Menara Kudus 
Sumber : Ismudiyanto, 1987, 68 
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Dalam perkembangan selanjutnya, Masjid Al-Aqsha mengalami 

perlebaran dan perbaikan misalnya pada tanggal 16 rajab 1352 H bertepatan 

dengan tanggal 5 Nopember 1923 M, serambi depan diperpanjang dan disambung 

dengan bangunan barn didepannya, sehingga Kori-Agung atau yang sering disebut 

lawang kembar yang semula berada diserambi luar menjadi ternaungi didalam 

serambi Masjid. 14 

Gambar 1.2: Lawang Kembar diserambi masjid Menara Kudus. 
Sumber: Dokumen pribadi 

1.2.3 Kebutuhan Museum Wali Songo di	 Kabupatcn Kudus Scbagai Daya 

Tarik Wisata Religius 

Dari gambaran umum tentang sejarah Wali songo, serta untuk 

melestarikan dan mewadahi beberapa peninggalannya, maka Museum Wali songo 

sangat penting keberadaannya. Disamping sebagai perekam sejarah, museum ini 

juga diharapkan dapat menjadi penarik wisatawan budaya, dan ziarah makam 

sunan Kudus. 

Museum WaH Songo di Kabupaten Kudus adalah upaya konkret 

penyelamatan nilai-nilai budaya dan menghindari kekaburan sejarah tentang 

14 Solichin Salam, Kudus Purbakala dalam Perjuangan Islam, Menara Kudus, Kudus,1977 
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masuknya Islam ditanah Jawa. Hal ini dikarenakan banyaknya pengunj ung baik 

wisatawan mancanegara maupun peziarah makam waH songo yang tidak mengerti 

garis sejarah dan budaya mengenai perjuangan dakwah wah songo dalam 

menyiarkan Agama Islam ditanah Jawa. 

Museum Wali Songo di Kabupaten Kudus ini juga merupakan strategi 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Kudus yang merupakan jalur paket 

wisata religius dan ziarah Wali Songo yang cukup ramai. Sehingga target group 

dari obyek museum ini adalah: 

1. Peziarah Makam Wali Songo 

2. Wisatawan domestiklmancanegara 

3. Arkeolog 

Keberadaan Museum Wah Songo juga ditunjang dengan adanya 

kecenderungan peningkatan wisatawan yang ada di Kabupaten Kudus, terutama 

wisata religius. Misalnya, jumlah pengunjung dan peziarah yang datang kemakam 

sunan Kudus, dari tahun ketahun selalu mengalami peningkatan yang cukup pesat. 

Sebagai gambaran, penduduk kota Kudus, asumsi 20 taboo dari tahun 1990 adalah 

682.378 jiwa (tahun 2010), sedang jumlah wisatawan yang berkunjung atau 

berziarah ke makam sooan Kudus semakin meningkat, asumsi 7 tahoo dari tahoo 

1990 adalah 308.892 pengunjung (tahun1997). Menurutjuru kunci makam Sunan 

Kudus, hampir tiap hari, pengunjung selalu ramai rata-rata mengalami mencapai 

500-1000 pe.nglmjung 

Tahun Pengunjung Makam Sunan Kudus 

Domcstik Mancanegara 

1990 211.856 J 14 

\99\ 231.582 655 

1992 261.736 525 

1993 280.029 424 

1994 350.617 516 

1995 387.319 385 

1996 473.547 997 

1997 308.259 633 

Rata-rata 313.118 531 

Tabel 11. Data Pengunjung di makam Sunan Kudus 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Kurlus 
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Dari kecenderungan pengunjung/peziarah makam Sunan Kudus yang 

selalu mengalami peningkatan dari tahun ketahun inl, maka Museum Wah songo 

yang letaknya tldak jauh dari makam Sunan Kudus ini, dapat memberi kontribusi 

yang cukup besar terhadap sejarah pergerakan dakwah Wah Songo di tanah Jawa. 

1.2.4 Citra Bangunan dan Cerminan Akulturasi Budaya 

Bentuk sangat mempengaruhi citra bangunan, karena merupakan suatu 

media atau alat komunikasi untuk menyampaikan am yang dikandung atau untuk 

menyampaikan pesan tertentu. Pesan yang terkandung dalam citra bangunan 

mempunyai nilai-nilai universal. 

Citra dapat menunj ukkan suatu gambaran, suatu kcsan pcnghayatan yang 

menangkap arti bagi seseorang. Citra tidak jauh sekali dari guna, tetapi lebih 

bertingkat spiritual, lebih menyangkut derajat dan martabat manusia. 15 Citra lebih 

menunjukkan pada tingkat kebudayaan. 

Dalam proses akulturasi budaya Ini, juga menyentuh hal-hal yang 

bersifat simbohk. Seperti hadirnya menara Kudus, di kabupaten Kudus yang 

tingginya 17m berdiri pada tahun 956 Hijriyyah atau 1537 MasehL I6 Bangunan 

yang berdiri kokoh dengan bahan bangunan bata merah yang disusun tanpa 

menggunakan perekat semen, menunjukkan citra arsitektural bangunan masa 

lampau. 

Dari ornamentasi hiasan menara ini, ukiran dan bentuk bangunan serta 

pintu-pintunya menunjukkan kesamaan dengan tradisi majapahit. Bahkan 

bentuknya mirip dengan candi Jago atau Singosari di Jawa Timur, dan atapnya 

bertopang diatas 4 tiang sehingga mirip dengan menara Kulkul yang terdapat di 

Bali. 

I~ Mangun wijaya VB, wastu Citra, PT Gramedia Pustaka Utamajakarla 1995, hal 31 

16 MUI, Historic Mosque in Indonesia, Jakarta, 1994, hal. 76 
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Gambar 1.3. Menara Kudus
 
Sumber: Dokumen Pribadi
 

Ccrminan akul1.urasi budaya, salah satunyajuga mcnyangkut hal-hal yang 

bersifat ideologis seperti halnya budaya masyarakat yang ada di kabupaten 

Kudus sampai sekarang tidak pemah menyembelih sapi, konon dahulu Sunan 

Kudus, merasa dahaga, kemudian ditolong oleh seorang pemuka Agama Hindu 

dengan diberi air susu sapi. Maka sebagai rasa terima kasih Sunan Kudus, 

masyarakat Kudus dilarang menyembelih sapi sebagai penghormatan terhadap 

orang Hindu. Yang dapat diambil hikmah dari pe1a.iaran tersebut ~dalah sebehnn 

datangnya Islam, daerah Kudus dan sekitamya adalah merupakan pusat Agama 

Hindu. Untuk tidak menyinggung masyarakat yang bam memeluk Islam dengan 
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kepercayaan mereka yang lama, maka dilaranglah mereka menyembelih sapi. 

Seperti diketahui dalam agama Hindu, sapi adalah hewan yang amat dimuliakan 

Dengan mengambil konsep citra bangunan sebagai cenninan akulturasi 

budaya Islam oleh budaya Hindu, Budha dan Jawa maka dalam proses 

perancangannya, Museum Wali songo nantinya juga mengadopsi dari filosofi 

bangunan-bangunan yang telah mengalami perpaduan desain seperti menara 

Kudus. 

1.3. Permasalahan 

1.3.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan bangunan Museum 

Wali Songo di Kudus yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan infonnasi, 

edukasi dan pariwisata tentang akulturasi budaya Islam, oleh budaya Hindu, 

Budha & Jawa 

1.3.2. Permasalahan Khusus 

Bagaimana konsep perancangan yang dapat mencerminkan akulturasi 

budaya Islam, oleh budaya Hindu, Budha dan Jawa kedalam citra bangunan 

Museum. 

1.4. Tujuan Dan Sasaran 

1.4.1. Tujuan Umum 

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan Wali songo yang 

sesual dengan tuntutan kebutuhan museum sebagai pusat infonnasi, edukasi, dan 

pariwisata . 

1.4.2. Tujuan Khusus 

Merumuskan Konsep perancangan Museum Wali songo yang 

memberikan ungkapan citra bangunan yang mencenninkan akulturasi budaya 

Islam oleh budaya Hindu, Budha dan Jawa 
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1.4.3 Sasaran Umum 

a.	 Menentukan lokasi site dengan melihat fungsi dan tata guna lahan yang ada di 

kawasan tersebut. 

b. Menentukan	 fasilitas pendukung bangunan Museum Wali songo melalui 

karakteristik kegiatannya, tuntutan kebutuhan, jenis ruang, besaran ruang, 

bentuk ruang, hubungan ruang dan organisasinya. 

1.4.4 Sasaran Khusus 

Menentukan citra bangunan yang mencerminkan akulturasi budaya Islam 

oleh Hindu, Blldha dan Jawa dengan melihat ruang dalam dan ruang tuar. 

1.5. Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan diarahkan pada penindak lanjutan hasil riset dan 

penelitian tentang Wali songo dalam menyiarkan Agama Islam dan beberapa 

peninggalannya baik masalah arsitektural dan non arsitektural dalam kaitannya 

dengan perancangan bangunan Museum WaH songo di Kabupaten Klldus . 

1.5.1 Non Arsitektural 

Pembahasan fungsi bangunan museum dengan pendekatan filosofis 

akulturasi budaya Islam, Hindu, Budha dan Jawa di Kabupaten KudllS. 

1.5.2 Pembahasan Arsitektural 

Lingkup pembahasan arsitektural, dibatasi pada masalah 

1.	 Penentuan materi museum 

a.	 Pengelompokan materi 

b.	 Sistem metode penyajian 

2.	 Tata Ruang pamer 

a.	 Kenyamanan pandang 

b.	 Kenyamanan gerak 

c.	 Celah pengamatan 

d.	 Pencahayaan dan penghawaan. 

e.	 struktur 

f.	 Sirkulasi 

g.	 Layout ruang 

15 
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3. Penentuan citra bangunan 

1.6. Metode Pembahasan 

1.6.1 Tahap Kompilasi Data 

Pada tahap awal adalah pencarian data dengan studi literatur dan 

observasi, dengan data yang diperl ukan : 

1.	 Kondisi eksisting kawasan Menara Kudus 

2.	 Jumlah pengunjung di Masjid dan Makam Sunan Kudus 

3.	 Data statistik kepariwisataan di Kabupaten Kudus 

4.	 Wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat. 

5.	 Identifikasi benda-benda koleksi peninggalan Wali songo 

1.6.2 Analisa 

Pada tahap ini digunakan metoda analisa sebagai pendekatan pemecahan 

pennasalahan, adalah : 

Analisa ruang dan bentuk bangunan dengan pendekatan sejarah 

kebudayaan Islam sebagai daya tarik pengunjung yang meliputi : 

a.	 Perpaduan budaya Islam, Hindu, Budha, dan Jawa 

b.	 Simbol-simbol bangunan yang ada dikawasan cagar budaya di kab. 

Kudus 

c.	 Detail-detail bangunan sebagai ungkapan fisik melalui pendekatan 

konsep akulturasi budaya 

1.6.3 Sintesa 

Adalah metoda yang digunakan untuk menjadi landasan konseptual 

perencanaan dan perancangan Museum Wah songo sesuai dengan pemecahan 

permasalahan pada metode analisa, yaitu melalui tahapan : 

a.	 Konsep ruang luar dan ruang dalam sebagai simbol akulturasi budaya 

Islam, Hindu, Budha dan Jawa 

b.	 Konsep pemilihan detil bangunan sebagai aksesoris pelengkap 

c.	 Konsep sistem struktur, fasade bangunan, sistem sirkulasi. 
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1.7. Sistematika Pembabasan 

BABI : PENDAHUI"UAN 

Berisi latar belakang, identifikasi perrnasalahan, perrnasalahan, 

tujuan dan sasaran, linglrup pembahasan, metodologi 

pembahasan, dan sistematika pembahasan serta kerangka 

pemikiran 

BARil	 :TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL MUSEUM 

WALISONGO 

Berisi tentang teori-teori tinjauan umwn dan tinjauan khusus 

museum, tinjauan pustaka museum Wali Songo dan akulturasi 

budaya serta perkembangan kepariwisataan di Kabupaten Kudus 

BAB III	 :PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

Berisi tentang analisa perrnasalahan yang dikaitkan dengan 

literatur untuk menjadi dasar perencanaan dan perancangan 

museum Wali songo sebagai wadah akulturasi budaya yang ada 

di kabupaten Kudus. 

BABIV : KONSEPDASARPERENCANAANDANPERANCANGAN 

Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan 

Museum Wali Songo di Kabupaten Kudus sesuai dengan hasil 

analisa, meliputi pola kegiatan, prilaku pengunjung, konsep ruang 

luar, program ruang, penampilan bangunan, sistem struktur, 

sistem sirkulasi. 
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1.8. Keaslian penulisan 

Untuk menghindari duplikasi penulisan terutama dalam penekanan 

perrnasalahan berikut ini beberapa thesis tugas akhir yang digunakan sebagai studi 

literatur dalam penulisan ini. 

1. Museum Sejarab Kebudayaan Kasunanan Kudus di Kudus, 

Oleh :Lukas Djodi, TA UGM, 1990 

Permasalaban : Ungkapan design bangunan yang modem bercitra identitas 

arsitektur tradisional Kudus, tanpa mengurangi selera dan tidak 

membosankan masyarakat. 

2. Museum Sejarab Kebudayaan Kasunanan Kudus dan pasar souvenir di 

Kudus, 

Oleh: Nuffaiq, TA UIl, 1996 

Permasalahan : Bagaimana keterpaduan antara fungsi Museum sejarah 

Kasunanan Kudus dan Fungsi pasar souvenir dalam pola tata ruang dalam 

dan tata ruang luaryg dapat saling mendukung. 

3. Pusat Kebudayaan Betawi di Jakarta, 

Oleh: Decca Evri Nugroho, TA UII, 2000 

Permasalaban : Dibutuhkannya Pusat Kebuayaan Betawi dengan 

pendekatan aspek estetika instrumental melalui karakter teater lenong 

B~lawi 

4. Museum Kebudayaan Lokal DIY di Ndalcm Cokrokusuman , 

Oleh: Juli Suntosa, TA, UGM, 1995 

Permasalahan : Pola sirkulasi penyajian benda koleksi sehingga 

pengunjung dapat mencermati materi pameran dengan baik. 

5. Pusat Kebudayaan Islam di Yogyakarta, 

Oleh: ArisRifriyato, TA,UGM, 1995 

Permasalahan : Perwujudan penampilan bangunan pusat kebudayaan Islam 

di Yogyakarta yang mengekspresikan estetika dan simbolik arsitektur Islam 

serta mengacu pada nilai-nilai moral Islam dalam perwujudan ruangnya. 

Dengan demikian terlihat perbedaan penekanan antara tugas akhir ini 
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-
dengan tugas akhir yang tersebut diatas. Tugas akhir ini mengungkapkan 

pennasalahan Mewujudkan simbol-simbol akultursi budaya Islam, Hindu, Budha 

dan Jawa kedalam citra bangunan museum 
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1.9 Diagram Pola Pikir 

Diagram Pola Pikir 

Museum Wali Songo 

-
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Permasalahan Umum: 
Bagaimana Konsep perencanaan dan perancangan Latar belakang: 

bangunan museum Walisongo di kabupaten Sejarah penyiaran Islam 
Kudus yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan di tanah Jawa ..---.. informasi,edukasi dan pariwisata. Kebutuhan museum Walisongo 

Permasalahan Kbusus :Citra bangunan dan cerminan 
Bagaimana konsep perancangan yang dapat akulturasi budaya 

mencerminkan akulturasi budaya Islam, Hindu, 
Budha dan Jawa kedalam citra baJUl:unan museum 

J 

• 

1 

J... 
Data: 

1
Kondisi eksisting kawasan menara Kudus
 

Jumlah pengunjung di Menara Kudus
 
Data statistik kepariwisataan di Kudus
 
Iderrtifikasi benda-benda peninggalan
 

Wali Songo
 
Dan studi literatur
 

.. 
Analisa: 

Perpaduan budaya Islam, Hindu, Budha dan Jawa 
1 

Simbol-simbol bangunan eagar budaya ------, 
Detail-detail bangunan sebagai ungkapan fisik 
Melalui pendekatan konsep akulturasi budaya 

------------------+


1 
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BABII
 

TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL
 

MUSEUM WALISONGO
 

2.1. Tinjauan Umum Meseum 

2.1.1. Pengertian Meseum 

Kata museum berasal dari kata "muse" (Yunani), yakni rumah pemujaan 

kepada sembilan bersaudara (mousi) yang menguasai seni mumi dan ilmu 

pengetahuan 

Devinisi meseum menurut International Council of Museums (lCOM) 

adalah : 1 Lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari suatu keuntungan material 

dan senantiasa melayani masyarakat secara terbuka untuk umum dan koleksi

koleksi yang dikumpulkan, dirawat, dipamerkan, untuk kepentingan studi dan 

pendidikan. Sedang barang-barang tersebut merupakan hasil pembuktian 

kemanusiaan dan lingkungannya. 

AC. Parker, Museolog dari Arnerika Serikat berpendapat "Museum 

dalam arb modern adalah suatu lembaga yang secara aktifmelakukan tugasnya 

dalam hal menerangkan dunia manusia dan alam.,,2 

Mt:nurut Sir John .Forsdyke, Direktorat British Museum, museum 

sebagai badan tetap yang memelihara kenyataan, dengan kata lain memamerkan 

kebenanm itu tcrgantung dari bukti-bukti berupa benda. 

Departemen Pdan K dalam SK Mendikbud No. 093/0/1973 menegaskan 

bahwa museum adalah lembaga penyelenggaraan pengumpulan (collecting), 

perawatan (recording), pengawetan (preservasing), penyajian (exhibiting), 

penerbitan hasil penelitian dan pemberian bimbingan edukatif kultural tentang 

benda yang bernilai budaya ilmiah. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maIm terdapat pokoklarti yang 

harus dimlliki oleh museum yakni lembagalwadah non profit yang bertugas 

1 Amanual History Museum, New York, 1945. Dikutip oleh Sutaarga, M. Amir, Drs. 

Persoalan Museuill di Indonesia, Ditjen. Kebudaya.an Depdikbud. Jakarta 1982 
l/bid 
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melaksanakan perawatan, pengawetan, penyajian, pengumpulan benda-benda dan 

mengelompokkannya dengan maksud sebagai warisan budaya dan sumber 

pegetahuan kepada generasi selanjutnya. 

2.1.2 Tugas dan Fungsi Museum 

Museum merupakan suatu lembaga yang mempunyai beberapa tugas dan 

fungsi. Adapun tugas museum adalah :3 

3.	 Menghindarkan bangsa dari kemiskinan kebudayaan 

b.	 Memaj ukan kesenian dan kerajinan rakyat 

c.	 Tumt menyalurkan dan memperluas pengetahuan dengan cara massal 

d.	 Memberikan kesempatan bagi penikmatan budaya 

e.	 Membantu metodik dan didaktik sekolah dengan cara yang berfaedah 

pada setiap kunjungan murid-murid ke museum. 

f. Memberikan kesempatan dan bantuan dalarn penyelidikan ilmiah. 

Adapun Fungsi Museum adalah : 

a.	 Pusat dokumentasi dan penelitian ilmiah 

b.	 Pusat peningkatan apresiasi dan budaya 

c.	 Pusat penyaluran ilmu untuk umum 

d.	 Pusat perkenalan budaya antar daerah dan antar bangsa 

e.	 Media pembinaan dan pendidikan sejarah alam, ilmu pengetahuan, 

dan budaya 

f.	 Suaka alam dan suaka budaya 

g.	 Cermin sejarah alam dan kebudayaan 

h.	 Sumber inspirasi dan obyek pariwisata 

2.1.3. Macam Museum 4 

Seiring dengan perkembangan itmu pengetehuan dan bertambahnya 

c.abang-cabang darinya, maka macam-macam musem terus bertambah. Bila 

3/bid 
4
1bid 
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museum digolongkan berdasarkan ilmu pengetahuan, maka ada dua unsur 

kelompok daTi jenis museum itu, yaitu : 

1.	 Museum ilmu Lapangan dan Teknologi: 

a.	 Museum Biologi 

b.	 Museum Geologi 

c.	 Museum Industri 

2.	 Museum llmu Sejarah dan Kebudayaan 

a.	 Museum Seni 

b.	 Museum Antropologi 

c.	 Musem Ethnografi 

d.	 Museum Arkeologi 

e.	 Museum peIjuangan 

Sedangkan kalau museum digolongkan berdasarkan lingkup koleksinya, 

maka ada dua macam museum, yaitu : 

1.	 Museum Khusus 

Museum khusus adalah museum-museum yang ditentukan 

herdasarkan Jellls koleksinya menur1l1 GHbclllg-l,.:'lballg ilmu 

pengetahuan. 

2.	 Museum Dmum (publik Museum)
 

Museum yang bersifat umum, dilihat dari segi :
 

a.	 Faktor status, museum dapat dimiliki oleh swasta yang ditunjang 

oleh pemerintah. 

b.	 Faktor penunjang adalah masyarakat banyak dan pekeIjaan stafnya 

dititik beratkan kepada pelayanan sosial edukatif. 

c.	 Faktor koleksi, koleksi umum disesuaikan dengan kedua faktor 

diatas. 

Dengan klasifikasi museum diatas, maka museum Wali Songo ini 

termasuk dalam kategori museum khusus, yang terbatas pada 

penetuanjenis koleksi museum. 
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2.1.4 Organisasi dan Pengelolaan Museum 

Secara umum pengeloaan museum di Indonesia dikelola dibawah Badan 

Bemerintahan, tennasuk didalamnya Direktorat Museum, Direktorat Sejarah dan 

kepurbakalaan, namun demikian dalam perkembangannya saat ini banyak 

museum yang dikelola secara individu atau organisasi. 

Berikut gambaran secara diagramatis bagan organisasi musem dan 

pengelolanya : 

2.1.5 Organisasi Museum 

Mutu museum erat kaitannya dengan tanggungjawab pengelolaannya 5 

Secara garis besar bagan pengelolaan suatu museum dapat dilihat pada 

skema berikut ini 

I BADAN PE~ERINT AHAN I 

UNIT PEMBINA TEKNIS PERMUSEUMAN 

IMusLM I IMuLM I I MUSIEUM 

Gambar 2.1 StlUktur Organisasi Museum 
Swnber : T. White (1985) 

5Sutaarga, Amir, Mach, Drs" 1978 Pedoman dan pengelolaan museum, proyek 

peningkatan dan pengemhangan museum, Jakarta, Departemen P dan K 
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2.1.6Pengeloiaan Museum 

Secara skematis pengelolaan suatu museum dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

I
 
Bagian \ 

Preparasi 

I
 
Seksi-seksi 
preparasi 

j Direktur Museum 

I
 
I I
Bagian

perpustakaan 

1 

Sub. Bagian 
1.Pengembangan 
koleksi 
2.Pengolahan 
Koleksi 
3.Pelayanan 
umum 

1 
Bag. Administrasi jI 

I 

I I 
Sub. Bagian Sub. Bagian 1 

Ketertiban Urusan 

I Bayian 
kurator I 

Sub. Bagian 
1.Urusan 
koleksi naskah 
2.Urusan 
koleksi benda 

kepegawaian 

I 
Bagian 

Konservasi dan 
preservasi 

I
 
Sub. Bagian 
1.konservasi & 
Preservasi 
2.Restorasi 
Koleksi 
3.Reproduksi 
Koleksi 

I 
Sub. Bagian
 

Urusan
 
Registrasi dan
 
Dokumentasi
 

I 
Bagian bimbingan 

Evaluasi dan 
publikasi 

I 
Sub. Bagian 
1.Bimbingan 
Edukasi 
2. Publikasi 

Gambill' 2.2 :Pengelolunn Museum 

2.2 TinjHuHn Khusus 

2.2.1 Tinjauan Kota Kudus. 

Kota Kudus terletak antara 110° 56 dan 110° 50 Bujur Timur serta 6° 51 

dan 70° 16 Lintang Selatan. Ketinggian tanahnya rata-rata 55 M dari perrnukaan 

air laut dan tertinggi berada disebelah utara kurang lebih 1602 M (Gunung Muria) 

dengan iklim tropis dan temperatur sedang. Luas wilayah Kabupaten Kudus 

adalah kurang lebih 425,15 Km2 dengan panjang kearah barat-timur 22,50 Km 

dan dari arah utara-selatan 39 Km. 

Pada poia dasar pengembangan daerah Propinsi Daerah Tingkat rJawa 

Tengah, Kabupaten Kudus ditetapkan sebagai pengembangan wilayah HI yang 

meliputi Ex Wilayah Karesidenan Patio Perkembangan Kota Kudus akan berhasil 

apabila didukung oleh potensi-potensi yang dimiliki atau pengembangan kota itu 
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sendiri (potensi internal) dan potensi penunjang yang dimiliki oleh daerah 

sekitarnya yang mendukung perkembangan kota (potensi eksternal) 

a.	 Potensi sebagai pusat administrasi pemerintah 

Berdasarkan UU No. 13 tahun 1950, ditetapkannya kota Kudus sebagai 

Ibukota Kabupaten, maka praktis seluruh kegiatan pemerintahan dan 

khususnya pembangunan di dalam wilayah administrasi Kabupaten Kudus 

dikendalikan dati Kota Kudus. Dengan demikian fungsi pelayanan regional 

berkedudukan di Kota Kudus. 

b.	 Potensi fisik dasar 

Letak kota Kudus bagi daerah hiterlandnya cukup menguntungkan, baik 

ditinjau dari centralizet kota terhadap pusat sekunder maupun dilihat dari 

aspek lalulintas perekonomian terhadap pusat primer lainnya di Jawa Tengah 

bagian utara. Disamping itu daya dukung tanah akan menentukan bagi 

pembangunan fisiko 

c.	 Potensi perkembangan Kota 

Arah perkembangan kota Kudus yang sedang berlangsung adalah 

perkembangan linier sepanjangjalan raya yang menuju kota kudus, yaitu : 

Dari arahselatan : jalan raya Semarang-Kudus 

Dari arah barat : jalan raya Jepara-Kudus 

Dari arah timur : jalan raya Pati-Kudus 
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2.2.2 Perkembangan Penduduk Kabupaten Kudus 

Peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Kudus tiap tahunnya 

berkisar rata-rata 1,2 °/0. Naiknya jumlah penduduk menuntut adanya fasilitas

fasititas yang harus disediakan dari berbagai sektor. Demikian juga sektor 

pariwisata yang merupakan sarana untuk rekreasi. 

Tahun Jumlah Penduduk Kenaikan % 

1991 619.577 1,28 

1992 623.888 1,74 

1993 631.200 0,74 

1994 638.511 1,20 

1995 645.822 1,20 

1996 653.133 1,24 

1997 660.440 1,25 

1998 677.756 1,34 

Tabel 2.1 : Kenaikan Jwnlah Penduduk 
Sumber : Biro Statistik Kabupaten Kudus. 
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2.2.3 Keadaan Pariwisata di Kabupaten Kudus 

Perkembangan pariwisata di Kabupaten Kudus mengalami kemajuan 

yang sangat pesat, dikarenakan Kota Kudus merupakan Kota tua yang menyimpan 

banyak sekali aset budaya dan sejarah yang beragam. Kota yang berada dipesisir 

utara pantai Jawa Tengah ini dikenal dalam sejarah masa silam, maupun masa 

kini. Karena nilai sejarah yang ditinggalkannya, juga disebabkan, juga disebabkan 

perkembangan kota itu dari abad ke abad hingga dewasa ini, yang terus 

berkembang dan mengalami kemaj uan sesuai dengan tuntutan zamannya. Kota 

Kudus terrnasuk kota kretek, kota wisata, kota sejarah, kota budaya. 

Di kabupaten Kudus terdapat beberapa tempat wisata, dan yang sangat 

terkenal seperti : 

1.	 Menara Kudus
 

- Masjid menara dengan lawang kembar
 

- Makam Sunan Kudus
 

2. Masjid Bubar 

3. Rumah adat Kudus 

4. Masjid langgar Dalem 

5. Masjid Nganguk Wah 

6. Makam Sidomukti I Makam para bupati-bupati Kudus 

7. Pintu Gerbang masjid masjid Jepang 

8. Pintu Gerbang masjid Loram Kulon 

9. Petilasan begawan satri
 

10.Petilasan begawan Abiyoso
 

11.Petilasan begawan batoro narodo
 

12.Petilasan Nakul0 Sadewo
 

13.Makam Sunan Muria
 

14.Makam Dewi Nawangsih
 

IS.Air terjun Monthel
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Gambar 2.4: Peta Obyek wisata di Kabupaten Kudus 

Sumber: Solichin Salam, Menara Kudus 

, 
·w' 

. ",' 

Gambar : 2.5 Rumah Adat Kuno Kudus 

Sumber: Solichin Salam, Kudus Purbakala dalam perjuangan Islam 
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Gambar : 2.6 Makam Sunan Kudus 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar: 2.7 Masjid Nganguk Wali ( Masjidnya Sunan Kudus pertama) 

Sumber: Solichin Salam, Kudus purbakala dalal11 pcrjuangan Islam 
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Gambar 2.8 : Masjid Jipang 

Sumber : Solichin, Kudus purbakala dalam peljuangan Islam 

Gambar 2.9 Masjid Bubar 

Sumber Dokumen Pribadi 

Menurut sejarah, gagal pembangunannya karena diketahui orang (dalam 

bahasa Jawa Kemannungsan) 
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Gambar 2.] 0 : Masjid Madureksan (sebelum dipugar)
 

_Sumber : SoIichin, Kudus purbakala dalam peIjuangan Islam
 

Gambar 2.] ] : Masjid Madureksan (setelah dipugar) 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 2.12 : Mihrab Masjid Menara Kudus 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Diatas mihrab ada ada inskripsi ditulis dengan bahasa dan huruf Arab yang 

diketahui berdirinya masjid kuno di Kudus ini adalah pacta tahun 956 H atau 

bertepatan dengan tahun 1549 M. Dan Masjid tersebut diberi nama Masjid Al

Aqsha atau AI-Manar 
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2.2.4 Pengertian Museum WaH Songo 

Untuk mendapatkan arti dari Museum Wah Songo harus diartikan 

berdasarkan suku katanya. Museum adalah Lembaga yang bersifat tetap, tidak 

mencan suatu keuntungan material dan senantiasa melayani masyarakat secara 

terbuka untuk: umum dan koleksi-koleksi yang dikumpulkan, dirawat, 

dipamerkan, untuk kepentingan studi dan pendidikan. Sedang barang-barang 

tersebut merupakan hasil pembuktian kemanusiaan dan lingkungannya. Sedang 

pengertian Wali Songo adalah para tokoh yang mempelopori penyiaran dan 

penyebaran Agama Islam di tanah Jawa yang jumlahnya sembilan. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik pengertian bahwa Museum Wali 

Songo merupakan lembaga tetap yang senantiasa melayani masyarakat secara 

terbuka untuk kepentingan studi atau pendidikan, pariwisata, dan informasi 

tentang peran dan sejarah Wah Songo dalam penyiaran Agama Islam di Jawa dan 

proses akulturasi budaya Islam, Hindu, Budha dan Jawa yang mana peninggalan

peninggalan sej arahnya juga dirawat dan diabadikan di dalam museum. 

2.2.5 Pengertian Akulturasi Budaya 

Akulturasi budaya adalah Proses percampuran dua kebudayaan atau lebih 

yang saling bertemu dan saling mempengaruhi; proses masuknya pengaruh 

kebudayaan asing terhadap suatu masyarakat, seb",gian menyerap secara selektif 

sedikit atau banyak unsur kebudayan asing itu, dan sebagian menolak pengaruh 

itu. 

Demikian halnya metode dakwah yang digunakan oleh para Wah Songo 

yang berpandangan bahwa rakyat akan lari begitu dihantam dan diserang 

pendiriannya. Dakwah harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Adat istiadat 

rakyat jangan terus diberantas, tetapi hendaknya dipelihara dan dihormati sebagai 

suatu kenyataan. Adapun cara merubahnyaadalah sedikit demi sedikit, memberi 

wama yang baru kepada yang lama, mengikuti sambil mempengaruhi yang nanti 

diharapkan bila rakyat telah mengerti dan paham akan Agama Islam akhimya 

mereka akan merombak sendjri mana yang tidak sesuai dengan agama. Para Wall 
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mengikuti dari belakang sambiI mempengaruhi, atau mengikuti kebudayaan lama 

sambil sambil memasukkan jiwa Islam. 

2.2.6 Akulturasi Budaya Sebagai CerminanPersatuan Umat 

Dampak positif dari akulturasi budaya adalah terjadinya kehidupan 

bermasyarakat yang rukun dan hannonis. Saling menghormati satu sarna lainnya 

walaupun belum sarna tentang ideologi dan pemahaman agama. 

Dilihat dari kaeamata kebudayaan, peran Wali Songo dalam berdakwah 

mengarah pada akulturasi antara kebudayaan lama dengan kebudayaan baru yang 

hasil kreasinya kearah yang lebih Islami. Sebagai eontoh, tampak salah satunya 

pada peneiptaan lambang gambar bullis di mihrab Masjid Agung Demak yang 

merupakan hasil karya Sunan Kalijaga sebagaimana ide pembuatan soko talal. 

Bulus adalah binatang yang yang hidup di daratan dan di air, dan menurut 

masyarakat Islam hukumnya haram, tetapi mengapa gambarnya ditempatkan pada 

mihrab masjid yang justru tempat suei umat Islam. Temyata itujuga merupakan 

suatu bentuk kebijaksanaan berdakwah. Ketika itu dimana pemeluk agama lama 

diingatkan bahwa didalam masjidjuga ada suatu lambang kesucian dan keabadian, 

sebagaimana kepereayaan Agama Budha yang memandang bulus sebagai binatang 

suci. Hanya saja kesueian dan keabadian dalam Islam diperoleh dengan eara 

melaksanakan shalat, berbhakti kepada Allah SWT agar hidup abadi di alam baqa 

nanti dengan bahagia. 

Ketika Islam masuk pertama kali ditanah Jawa sampai sekitar abad 19 

para muballigh terns menyebarkan pengaruhnya. Sehingga akibat dari adanya 

faktor-faktor silang budaya terjadilah proses akulturasi budaya Islam dan 

tradisional lokal (Hindu, Budha dan Jawa), dimana sikap adaptatif peradaban 

Islam yang datang ke Jawa saat itu memberi wama dominan bagi muneulnya 

bentuk-bentuk sinkretisme budaya lingkungannya. 

Metode dakwah para Wali Songo inilah yang menjadikan proses 

akulturasi budaya itu terjadi. Hikmah dari pelajaran tersebut adalah sebeltun 

datangnya Islam, Untuk tidak menyinggung masyarakat yang barn memeluk Islam 

dengan kepereayaan mereka yang lama, maka para Wali Songo menggunakan 
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konsep akulturasi budaya yaitu mengambil sebagian budaya lama dengan 

memasukkan budaya yang baru. sehingga dalam menjalankan misi dakwahnya 

dengan cara damai tanpa kekerasan dan tidak ada yang merasa dirugikan. 

2.2.7 Pengertian Citra 

Citra bangunan menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah sebagai 

berikut : (l) gambar, gambaran, rupa, (2) gambaran yang dimiliki banyak orang 

mengenai scsuatu, (3) kcsan dan bayangan visual yang muncul dan ditimbulkan 

oleh "bahasa". Sementara YB. Mangun Wijaya (1992) lebih mendevinisikan citra 

bangunan sebagai image, kesan atau gambaran penghayatan yang ditangkap oleh 

seseorang 

a. Citra sebagai karakter / ciri 

Citra sebagai karakter atau ciri berkaitan dengan pola pikir bahwa 

bangunan mempunyai ungkapan yang merupakan citra perlambang fungsi 

bangunan tersebut dalam masyarakat. 

b. Citra sebagai Ekspresi 

Citra sebagai ekspresi bercerita mengenai guna sebuah binaan lewat 

bahasanya juga bercerita mengenai kondisi budaya ditempatnya. Misalnya 

arsitektur Yunani melambangkan kestabilan, kekokohan dan disiplin meJalui 

falsafah tektoonnya, sedangkan di India lebih ditekankan pada sikap hidup yang 

memisahkan antara hubungan vertical (manusia dengan Tuhannya) dan horizontal 

(manllsia dengan sesama manusia). Ekspresi ini akan memberi arti bagi sebllah 

citra. Makna citra ini memberi arti personifikasi bagi tatanan yang ada diluamya. 

c. Citra sebagai bahasa / alat komunikasi 

Dimana citra sebagai bahasa bangunan yang mengkomunikasikanjiwa 

bangunan yang bisa ditangkap oleh panca indera manusia. Hal 1m 

dimanivestasikan oleh tampilan visual bangunan. Adapun citra memberi kerangka 

komunikasi berdasarkan pengalaman bersama dan perasaan terhadap lingkungan.6 

6Mangun Wijaya, YB, Wastu citra, 1992 
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d. Citra sebagai simbol 

Penyajian sebuah bangunan secara simbolis, jika bangunan itu 

menunjukkan sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan fisiknya. Dimana bangunan 

tersebut cenderung untuk mewujudkan sebuah, prinsip pengakuan umum atau 

universal validity. Para arsitek menggunakan bentuk simbol untuk menyajikan 

pengalaman keindahan yang mendalam sesuai dengan daya dan kemampuan 

mengungkapkan citranya. 7 

2.3 Studi Kasus Konsep Perancangan 

HYATT REGENCY HOTEL YOGYAKARTA 
, 

Konsep Bentuk : 
SILHOUTETTE DAR! CANOl BOROBUDUR 

\DENGAN KEMEGAHAN DAN KEBESARAN 
PENINGGALAN SEJARAH I 

Hotel Hyatt Regency ini adalah gabungan antara abad ke 8 masehi dengan 

abad modern dengan mengambil preseden kemegahan candi Borobudur. 
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Gambar 2.13 Potongan Hyatt Regency Hotel 

Konsep dasar denah hotel Hyatt Regency menggunakan satu titik pusat 

seperti konsep candi Borobudur yang mengunakan konsep pusat dalam arti 

biologis, tali ari-ari. Tali ari-ari ini menghubungkan bayi dengan ibunya selagi 

dalam kandungan. Arti titik pusat, bukan seperti titik pusat lingkaran, seperti yang 

dimaksud oleh orang moderen yang belajar geometri 

7Sutedjo, peran kesan dan pesan bentuk-bentuk arsitektur 198. 
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Gambar 2.14 : Vaslhu ~ 
Purusha-Mandala, Kitab A
kuno ihnu bangWlan di I::: 

JtI 

India. Pusar sebagai titik 
pusat. 
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Gambar 2.15: Denah candi 
Borobudur, pembagian yang 
jelas antara kamadatu 
Rupadalu. dan arupadatu 

Yang dapat diambil untuk Museum Wali Songo adalah mengambil dari 

bagian sejarah sebagai konsep perancangan bangunan Museum Walisongo dengan 

memadukan dan beberapa budaya. Konsep dasar penentuan denah adalah 

menempatkan satu ruang pada titik sentral sebagai pemersatu ruang yang ada di 

Museum Wali Songo. Adapun dalam hal ungkapan fisik bangunan pengambilan 

konsep modem dengan mengadopsi bangunan lama yang mempunyai nilai 

sejarah, terutama pada akulturasi arsitektural. 
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PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

3.1 Pendekatan Konsep Perencanaan Lokasi 

3.1.1 Lokasi dan Site 

Dalam perencanaan site yang akan dijadikan sebagai tempat lokasi 

Museum Wali Songo di Kabupaten Kudus, digunakan pendekatan analisis melalui 

berbagai aspek. Lokasi Museum WaH Songo ini terletak di Kabupaten Kudus 

bagian barat (Kudus Kulon) dengan luasan site ± 8000. m2 
• Dalam menentukan 

lokasi dan site mempertimbangkan beberapa hal meliputi : 

•	 Lokasi site mudah dicapai, diduk.\lI1g dengan adanya jaringan transportasi 

kotalkendaraan umum sehingga memberi rangsangan pada masyarakat 

untuk memanfaatkan museum. 

•	 Letaknya tidak jauh dari kawasan wisata Menara Kudus (300 meter dari 

Menara Kudus) dan jalur-jalur pariwisata yang lainnya di Kabupaten 

Kudus. 

•	 Tersedianya fasilitas infrastruktur seperti . jaringan Iistrik, jaringan 

telephon, saluran air bersih dan air kotor, serta pemandam kebakaran. 
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Gambar : 3.2 Setting tapak 

Gambar-gambar site Sebelah utara : Jalan Sunan Kudus 

Sebelah selatan : Gg. Kampung 

Sebelah barat : JaIan Kiyai TeIingsing 

Sebelah Timur : Gg. Kampung 

3.1.2 Penataan Site 
,

a. Pencapaian kedalam Site dan baogunao 

Dalam upaya untuk memberikan service dan kemudahan 

pencapaian site dan bangunan bagi pengunjung, maka pada, 

penataannya ditekankan pada : 

- Pencapaian bangunan, merupakan bagian terpenting sebagai daya 

tarik bagi pengunjung. 
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- Jalan masuk bangunan, point in/eres/ pada bangunan Museum Wah 

Songo untuk mengarahkan pengunjung memasuki bangunan serta 

konfigurasi dan bentuk, sirkulasi untuk memberikan keamanan dan 

kenyamanan pengunjung dengan pemisahanjalur pejalan kaki dan 

kendaraan, serta penataan tempat parkir. 

~ 

'1114:n' ~-c y;,~ 

'\/ 

~ 

II ~_ I
~ 

(----..- -1 
.; I 

===t.--~ 
Gambar 3.3 Pencapaian ke dalam site dan bangunan ( 0 10

"25 
• 

" 
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b. Penzoningan 

Berdasarkan fungsi museum yang memerlukan suasana tenang, 

maka zona dibagi menjadi tiga bagian yaitu zona ramai, zona agak tenang 

dan zona tenang. Kelompok kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

pergerakan pengunjung dan kebisingan pihak luar ditempatkan pada zona 

ramai. Untuk kelompok kegiatan yang mempunyai hubungan tidak 

langsung ditempatkan pada zona agak tenang dan kelornpok kegiatan yang 

mempunYal tuntutan ketengan yang cukup tinggi ditempatkan pada zona 

tenang. 

Zona Ramai Zona agak Tenang Zona Tcnang 

);
»
., 
>
., 
., 
., 

Plaza 
Hall/ lobby 
Parkir 
R. enitipan 
R. Ticket 
Lavatory 
Souvenir 

); Ruang-ruang adm 
». Ruang tamu 
., Ruang P3K 
>- Ruang teknis 
., Musholla 
., Ruang santai 
., Gudang 
)P- Ruang kontrol 

);
». 
., 
~ 

., 

Ruang Pamer 
Rllang koleksi 
R. perpustakaan 
R. audio vissual 
Auditorium 

--

Gambar 3.4 : Ruang berdasarkan zona 

Dalam menentukan pembagian zona tersebut, juga 

mcmpcrtimbangkan hal-hal sebagai berikllt : 

1.	 Pcncapaian utama kedalam tapak 

2.	 Tingkat kebisingan (Noise) yang herpene8nlh terhadap tuntutan 

persyaratan pada masing-masing kegiatan 

3.	 Orientasi pada tapak 
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c. Orientasi bangunan 

Orientasi bangunan yang baik ditujukan agar bangunan mendapat 

pengaruh positif dari lingkungan sekitamya yang dapat memudahkan bagi 

kegiatan didalamnya dan bagi pengunjung. Altematiforientasi bangunan 

pada site adalah : site menghadap kearah jalan masuk utama, main 

entrance jalan Sunan Kudus, side entrance melalui jalan Kiyai Telingsing. 
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Gambar 3.5 orientasi bangunan pada site 
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3.2 Pendekatan Akulturasi Pada Penampilan Fisik Bangunan 

Akulturasi pada penampilan fisik bangunan terwujud dari gabungan 

bagian-bagian bentuk dan mengandung unsur-unsur seperti bentuk atap masjid 

yang tersusun tiga, konsep denah yang diterapkan pada pembagian ruang secara 

horizontal, ornamentasi, style, konsep filosofis, skala, proporsi, irama, warna dan 

tekstur yang terdapat pada bentuk-bentuk itu sendiri, baik pada bagian bentuk 

maupun pada bentuk secara keseluruhan. 

Bentuk menjadi media kornunikasi karena bentuklah yang terlebih 

dahulu dan langsung tampak oleh mata, yang kemudian dianalisis didalam otak 

kita untuk dapat dimengerti I 

Adapun pengaruh~pengaruh budaya" yang juga ptmgaruh bentuk-bentuk 

bangunan adalah: 

3.2.1 Pengarub Jawa-Hindu-Budba 

Pada zaman rnasuknya agama Hindu I, unsur kebudayaan masih kuat, 

pengaruh asing masih sedikit. Adanya suatu orientasi pada pandangan hidup, 

alam, mata angin, dan dewa-dewa dalam unsur pewayangan (poly/heisme). 

Peninggalan pada zaman ini adalah berupa candi Birna, candi Sernar, candi 

Arjuna, dan lain-lain. Agama Budha masuk dan berkembang di Jawa Tengah pada 

zaman raja-raja Syailendra, contoh peninggalannya adalah candi Borobudur, 

Kalasan dan lain-lain. (lihat gambar 3.6) Candi-candi Budha di masyarakatjawa 

kuno kenyataannya adalah monumen yang lebih bermakna simbolik dan bukan 

tempat penyimpanan abu jenazah. 

Sebelum Demak berkembang dan Islam menguasai pesisir utarajawa, 

hunian yang berkembang di Kabupaten Kudus merupakan hunian yang disebut 

Tajug. Tajug itu sendiri terdiri dan: Tajug larnbang sari, tajug ceblokan, dan 

joglo pangrawit. (lihat gambar 3.7) 

IHenraningsih, dkk, 1985, Peran. kesan dan hemuk-henluk arsilekrur, Jakarta, Djambatan. 

44 



-----

Mw..o:.evUtt Wa[j Sol1f3o oj Kabupatett KUous Babm 

J 
~~ 

-,._._.- -i 

r< -- - - ... - .-~ 

',I

I ", ,/ I 
", / I 
II '" , II 
I y'\ I 

'/, I 

, 

J
I" 

I [(- .....

~ - - - --
v. 1, 3. TAJUG 

Gambar 3.6 Candi Borobudur sebagai Monumen keabadian 

Sumber: A. Bagoes, P. W, 1995,81 
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Gambar 3.7 Macam-macam bangunan Ta,iug
 

Sumber: Ismudiyanto, 1987,90
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Pada zaman Hindu II, di Jawa Tengah bagian selatan teIjadi suatu 

proses interh1fasi pengaruh Hindu dan aktualisasi kebudayaan Indonesia-India. 

Contoh peninggalan pada zaman Hindu II adalah candi Prambanan. (lihal Gambar 

·3.8) 

Pada zaman ini, fungsi bangunan adalah sebagai tempat pemujaan para 

dewa-dewa dan sebagai wujud dari penghonnatan pada yang diagungkan. Skala 

bangunan lebih besar dari zaman sebelumnya, penggunaan bahan bangunan sarna 

dengan zaman sebelumnya. 

Gambar 3.8 Candi Prambanan 

Sumber: A. Bagoes, P.W, 1995;75 

3.2.2.Pengaruh Masuknya Agama Islam Di Jawa•. 

Masuknya Agama Islam di tanah Jawa memberi pengaruh pada 

bangunan-bangunan yang ada. Terjadi sinkretisme akulturasi arsitek.1:ural pada 

bangunan-bangunan ibadah seperti masjid. 
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Salah satu bukti adalah sinkretisme arsitektural pada bangunan-bangunan 

masjid kuno di Jawa. (sinkretisme dari arsitektural Jawa, Hindu, Budha dan 

Islam), 

Bukti-bukti peninggalan pada periode ini adalah Masjid Demak, Kudus, 

Jepara dan sebagainya. Pada periode ini, khususnya di Jawa, bahan bangunan 

yang digunakan pada umumya adalah kayu, bambu, sirup, ule litan, dan ragum 

dengan sistem konstmksi yang banyak mengambil pnnsip-prinsip banglman Jawa 

tradisional dan Jawa Hindu. 

Bangunan Masjid arsitektur tradisional di Kudus adalah bangunan Tajug 

yang dikembangkan. Pada susunan atap yang terdiri dari tiga buah ditambah 

dengan mustoko yang mempunyai arti sebagai falsafah ajaran tasawuf dalam 

Agama Islam: 

•	 Atap tumpang I :Melambangkan bahwa sikap kita harus berkeyakinan yang 

kuat atas dasar iman kepada Allah SWT. Jadi iman mempakan keyakinan 

dasar yang sangat fundamental. (Syarial) 

•	 Atap tumpang II: Melambangkan suatu sikap berserah din dan tllndllk yang 

didahului oleh usaha atau ikhtiar dengan didasari keyakinan yang penuh 

(T/wriqat) 

•	 Atap tumpang III : Melambangkan suatu sikap yang diperoleh dari seorang 

yang telah menjalankan syanat dan thariqat sebagai sarana untuk 

memperoleh kebahagiaan abadi (Makrifat) 

•	 Mustoko / mahkota 

Mengandung maksud arah dan tujuan menyembah dan menabdikan diri 

hanyalah kepada Allah SWT. (hakekal) 

Abdulhadi WM, 1984, mengatakan bahwa bentuk masjid lama dengan 

atapnya yang bersusun 3 beserta 4 soko gurunya ditransfonnasikan dari bentuk 

bangunan pra Islam, mengubah seperlunya, dan menginginkan unsur-unsur atau 

bagian-bagian yang tidak beltentangan dengan Islam, dan melahirkan konsepsi 

bam dibidang arsitektur. 

Para penyebaran Islam kebanyakan adalah para sufi, yang sangat kaya 

akan metafora religi dan sangat luwes dalam menerima unsur-unsur Iokal. Mereka 
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abstraksi bahwa derajat ketak.waan untuk menyatu dalam komunikasi dengan 

Allah SWT dituangkan dalam konsep 7 maqomat, yaitu tujuh posisi yang dicapai 

oleh seseorang setelah melampaui 3 jenjang (Islam. Iman, Ihsan) dan melalui 4 

jalan pendekatan (Syari'at. tariqat. makrifat dan hakekal). Para sufi ini 

menuangkan rnakna barn pada bentukan-bentukanlama. ( Abdulhadi WM, 1984) 

,..I
Maqam 7 I 
«hakekat) I 

Maqam6 
(Makrifat) 

, 

A
Maqam5 ""!"I 

(Tariqat) 
!

.~~~~~~~~~~ ; -
,:c~<.,/--.,t..<--2.-.c-.j..-'.~,.t.<-,.~.<..". Maqam 4 I 

___ L .• _ ••.• E .. ....,1,,<. ·.?-·';"2-·-!'·-!'·.?-·.,t...f·.!".t·.f·.!'.~~,<,-'., ., I
".·:'--:..i':-<-2.'-I.'..i':--I.''('2.'2.'2.'-I.·,.(·,j,·,.{-.!.,,'?'··-i.'.!s, ", (Syan at) 

~::··..!,··...;'··.....A.·..t··...!\..:··_t··.t·...~f\ ...!,··..!,·.....;J,...t,·.!·...: ...t!'..::,;:..• ~......! ... :~ ....:~ .....:.... :. ..l. 
I 
I 

Pelataran 
Maqam 1 
(lslam) 

Serambi 
Maqam 2 

(lman) 

Haram wilayah haram 
Maqam 3 

(lhsan) 

1 

Gambar 3.9: Konsep masjid dalam faIsafah Ajaran tasawuf 

Surnber: Ahmad Fanani, 1990 
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Gambar 3.10:: Masjid Demak dan Masjid Kudus 

Dari masuknya budaya Islam di tanah Jawa dengan berbagai macam 

bentuk bangunannya, apabila diperhatikan sesungguhnya pada pola bentukan 

ruang lingkungan maupun pola perwujudan fisik ruang bangunan menunjukkan 
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adanya kaitan dengan konsep-konsep keyakinan masa pra Islam. pada pota timur 

-barat-utara-selatan mengingatkan pada kosmologi Jawa pra-Islam serta konsep 

tentang loka pala, yakni kekuatan penguasa delapan penjuru angin (Banis Ismaun, 

1990). 

Demikian juga dengan bagan denah ruang horizontal dan beda tinggi 

lantainya mengingatkan kita pada konsepsi tentang bangunan berundak (punden) 

dari keyakinan budaya megalitik. Pembagian tiga bagian lantai secara horizontal 

dan dua atau tiga tumpang atap mengingatkan kita. pada pemahaman tentang 

triloka dan tribawana dalam mistik Hindu-Budha (Banis Ismaun, 1990). Begitu 

juga dengan empat soko guru bukan tidak mungkin terkait dengan pengenian 

empat dari klasifikasi primitiftentang macapat atau mancalima. 

Melalui pendekatan akulturasi pada penampilan bangunan yang ada, 

maka citra bangunan dibentuk oleh perpaduan perpaduan bagian dari gaya-gaya 

bangunan dan omamentasi dan style Islam, Hindu, Budha, dan Jawa. Konsep 

dasar penciptaan citra dan bangunan museum Wali Songo adalah pada olahan 

pemmkaan yang melalui hidang-bidang bukaan, masif, transparan, tekstur, warna 

dan penggunaan bahan. 

3.3 Kesan Natural Pada Penampilan Bahan 

Penampilan bahan digunakan sebagai cara untuk mempengaruhi secara 

psikis maupun tisik yang memandangnya. Penciptaan pengolahan penataan bahan 

yang bervariasi pada bangunan mampu menghilangkan kesan monoton dan 

kualitas bangunan yang menarik. 

Untuk menciptakan suatu kesan natural pada bangunan dapat dicapai 

dcngan penggunaan bahan-bahan alam yang bertekstur alamiah seperti batu alam, 

batu-bata, kayu dan lain-lain. Penciptaan pengolahan bahan tersebut alan 

memberikan suatu kesan visual alam pada pengamat dan memberi suatu bentuk 

keindahan. 
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Gambar 3.11 bahan-bahan alam untuk menciptakan kesan natural 

Sumber: Ching, F.D.K,A. Visual Dictionary Of Architecture, UNR 

Pengolahan tersebut dapat dicapai dengan penggabungan bahan-bahan 

secara menyatu dari unsur-unsur yang sarna atau berlainan dengan suatu tekno!ogi 

seperti beton, kayu lapis, baja las dan sebagainya. (Sutedjo, Suwondo. B. Dipl 

Ing,1986). Suatu komposisi bahan mampu menunjukkan suatu bentuk suasana dan 

perbedaan visual pada bangunan. Penggunaan tekstur bahan sangat menentukan 

dalam menciptakan penampilan bangunan. 

Tingkat pemakaian bahan pada bangunan museum disesuaikan dengan 

karakteristik bangunan yang mempunyai kesan kultural dan natural, sehingga 

mampu mempengaruhi psikologi pengguna. Penggunaan tekstur bahan sangat 

mempengaruhi psikologi pengguna seperti tekstur halus lebih terkesan dekat, dan 

tekstur kasar lebih berkesan jauh. 

3.4 Citra Bangunan berdasarkan filosofi Candi Borobudur dan Menara 

Kudus 

Candi Borobudur yang monumentalberdiri kokoh dan megah mempunyai 

nilai arsitek1ural yang tinggi. Begitujuga hadirnya Menara Kudus yang menjadi 

monumen historis merupakan aset peninggalan sejarah yang bentuknya 
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menyerupai candi tersebut terbuat dari bata merah yang anggun dan mempunyai 

nilai estetika yang cukup tinggi. 

Dari filosofi candi Borobudur dan Menara Kudus tersebut, ada gans 

kesamaan konsep bentuk dasar bangunan. Candi borobudur mempunyai konsep 

Kamadatu, Rupadatu dan Arupadatu, yang merupakan pembagian yang jelas 

bentuk bangunan secara hirarkis. Begitujuga filosofi menara Kudus dilihat dari 

bentuknya terdiri dari tiga bagian yaitu: kaki, badan dan kepala. Dari segi makna, 

yang terkandung yaitu proses pencapaian keimanan manusia harns melalui 3 

jenjang yakni Islam, Iman, dan Ihsan 

Arupadatu 

,j. 
.(.. ""''''l''0kD 

",cur c;.Lfi""TIOl4 

Gambar 3.12 : Filosofi Candi Borobudur dan Menara Kudus 

3.~ Organisasi ruang 

Organisasi ruang diperlukan agar didapat komposisi ruang yang sesuai 

dengan fungsinya, yaitu sebagai museum. Dengan adanya organisasi ruang maka 

akan dapat menjelaskan seberapa tingkat pentingnya setiap ruang yang ada pada 

museum. Syarat-syarat yang harns diperhatikan dalam menyusun organisasi ruang 

pad~ sebuah bangunan adalah letak-Ietak fungsi, persyaratan ukuran, klasifikasi 

hirarki ruang, pencapaian, pencahayaan maupun pandangan2
• Dengan demikian 

akan dapat diketahui ruang apa yang akan direncanakan. 

2Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk Ruang dan susunannya, 1985 
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Jenis organisasi ruang menurut Francis DK. Ching dibagi menjadi 

terpusat, tinier, radial, dan cluster. 
·----·---Keterang;-n---------lJenis organisasi ruang No. 

III	 Akan stabil dan 1idak lerarah1 Terpusat 
•	 Bentuknya relatifkompak dan teratur 

•	 Mempunyai bentuk sekunder yang beda dengan 
bentuk lain. 

•	 Menciptakan konfigurasi yang secara geometris I 
teratur dan simetds terbadap 2 sumbu atau lebjh
 

2
 •	 Terdirj dad deretan ruang-mang =-Linier 
•	 Bentuk berulang-ulang yang mirip dalam ukuran, 

bentllk dan fungsi. 

•	 Fleksibel dan dapat bereaksi dengan bentuk I 
organisasi lain. 

•	 Menunjukkan arah, menggambarkan arah, mekar 
dan tumbuh. 

•	 Menghullltngkan dan mcngorganisasikan ruang

r
wang menllrut arah ~jal1gI1Yil.:.... _ 

Radial •	 lVIenggabungkan llnsur-llnSllr organisasi terpusat 

dan limier I 
•	 Susllnan organisasi menghasilkan sllatu poia yang 

dinamis, bergemk, dan berputar mengelilingi 
pusatnya. J 

J • Mempw3Yllj rUllng pusllt Yllng dominan.! 
4 •	 SelllJu Juwes dlln dllPllt menerima peJ1umhuhan 

dan perubahan langsung, tanpa mempengaruhi 
karakternya. 

Cluster 

•	 Bentllk tidak teratllr 

•	 Memiliki orientasi kesegaia arah 

•	 Menerima bentuk yang hecla ukUl an, oenluk dan 
fllngsinya. 

5	 Grid I· Bentuk teratur 
.• Kekuatan timbul dari keteratllran dan keutllhan Ii pola-pola yang menemblls lInSllr-llnSllr yang 

I diorganisir.· Bentuk ruang memiliki hubungan bersama, 
wolotlpun beda ukuran, bentuk don fungsinyu. . 

..,.- -'-j.__~B-=-e.:c.nttik ruangnya diatur dalam pola grid 3 dimensi Il 
Tabel 3.1: Organisasi ruang
 
Sumber : DK. Ching
 

Organisasi ruang yang dapat mendukung kegiatan pamer pada museum 

yaitu suatu organisasi yang menjadikan ruang-ruang didalam museum 

1.	 Keluwesan di dalam penatan ruang 

2.	 Memiliki orientasi ke segala arah, sehingga orientasi ruang didalam bangunan 

tidak monoton. 
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3.	 Dapat menerima pertumbuhan dalam penciptaan ruang yang beda bentuk, 

ukuran, dan fungsi. 

4.	 Bentuk/konfigurasi ruang tidak teratur, sehingga dengan tidak keteraturan ini 

menjadi ruangan yang tidak monoton. 

Dengan melihat analisa dan dengan melihat sifa dari organiasi ruang , 

maka, organisasi mang yang dapat digunakan dalam menciptakan suasana ruang 

museum adalah organisasi cluster 

3.6 Pendekatan Kenikmatan Pandang Terhadap Sistem Pamer 

Untuk Menikmati kenikmatan pandang ke benda pamer, pengamat harus 

terpenuhi komunikasi secara vertikal maupun horizontal. Faktor-faktor yang 

menentukan adalah : 

1.	 Cara penyajian dan besaran benda pamer 

2.	 Manusia sebagai pengamat. 

Dimana kedua faktor tersebut akan menentukan besaran area pengamat 

dan tinggi ceiling atau batas pandang atas didalam proses pcngamatan tcrhadap 

bellda pamer. 

1.	 Cam penyajian dan besaran benda pamer 

Cara penyajian benda pam~r ini adllluh pengelompokan benda pamer 

seSUUl dcngun pcriodisasi scjarah dan sesuai dellgall karakteristik. uemla pamer 

(kehendaan dan informasi sejarah) 

2.	 Manusia sebagai Pengamat 

Dasar-dasar potensi mata. 

a. Visual Field in Vertical Plane.3 

Potensi mata potongan veItical tidak simetris, tetapi lebih besar kebawah 

(karena mata lebih banyak berorientasi ke bawah dari pada keatas) 

.lJulius Pancro, Human Dimension and Interior Space, hal. 287, dimana untuk pengertian 

limit of colour discrimination: batas kenikmatan pandang, kepala diam. 
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Gambar 3.13 Batas kenikmatan pandang
 
Sumber : Human Dimension and Interior Space
 

Batasan Visual Field in Horzontal plane pada pembahasan adalah : 

- Limit of colour discrimination, sebagai batas standart pengamat 

pengamat terhadap benda pamer. 

- Limit of visual Field, sebagai batas general perception, merupakan 

batas tcrjauh untuk pandangan mata bcrgcrak. 

b. Visual Field in Horizontal plane. 

Potensi mata simetris 
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~ 

Gambar 3.14 Potensi mata Simetris 
Sumber : Human Dimension and Interior Space 

Visual Field in Horizontal plane pada pembahasan adalah : 

-Limit of colour discrimination: 30-30 

-Visual limit of right and left eye: 62-62, umtuk general perception, 

3.7 Kebutuhan Ruang 

Dalam Menentukan kebutuhan jenis ruang yang akan digunakan untuk 

mewadahi seluruh aktifitas kegiatan di Museum Wali Songo, maka perlu 

diperhatikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu: 

- Jumlah pengunj ung dan personil pengelola 

- Karakter kegiatan 

- Standar pembakuan museum 

-	 Besaran materi koleksi, peralatan pendukung, luasan unit fungsi, 

flow dan standart-standart besaran ruang. 

Standart-standart besaran ruang yang digunakan adalah : 

- Time saver standart for building Types, Joseph de Chiara dan John 

Callender, Mc Graw Hill Book Company, 1980, 
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- Architec's Data, Ernest Neuvert, croby Look Wood stapple 80 

Panero, The Architectual Press Ltd., ]980 

- Pembakuan Rencana induk Permuseuman di Indonesia. Dirjen 

Kebudayaan, proyek pengembangan permuseuman Jakarta, 1986. 

- Pedoman Pembakuan Museum Umum Tingkat propinsi, Proyek 

Pengembangan permuseuman Jakarta 1979/1980 

Berdasarkan studi literatur standart-standartruang diatas, maka 

didapatkan standart-standart sebagai titik tolak pendekatan besaran ruang. Adapun 

besaran ruang yang didapat sebagai berikut : 

1.	 Kelompok Ruang Pelayanan Umum 

- Plaza 

Prediksi jumlah pengunjung perhari (8 jam) = 300 orang 

Dalam setiap jamnya 300 : 8 = 37 orang perjam 

Standar area gerak 0,65 m2/orang4 

Luas area yang dibutuhkan 37x 0,65 m2	 24,05 m-
) 

Sirkulasi 200 °/'0	 48,1 m-
) 

I.uas j)/a:::a . 72,15 m2 

-Area Parkir 

Parkir pengunjung dibedakan atas penggunaan kendaraan bus, mobil dan 

sepeda motor. 

Parkir Bus, 5 x ( 3,5 x ] 1) 5 ]92,5 m2 

Parkir mobil, 12 x (2,4 x 5,5)6 ] 58,40 m 2 

Parkir sepeda motor, 30 x (lx2,2/ 66,00 m 2 

Sirkulasi 20 % 93,89 m2 

Luas Area Perkir , . = 563.37 m 2 

4Julius Pancro, "Human Dimension and Interior Space" 

5 Ernst neufel1 "Data Arsitek II" 1989 

6Ernst neutert "Data Arsitek I" 1989 

7Ernst Neufert "Data Arsitek 2" 1989 
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- Hall / Lobby 

Prediksi jumlah pengunjung perhari (8 jam) = 300 orang
 

Dalam setiap jamnya 300 : 8 = 37 orang peljam
 

Standar area gerak 0,65 m2/orang7
 

Luas area yang dibutuhkan 37x 0,65 m2 
= 24051112 , 

Sirkulasi 200 % = 481m2 , 
2Luas HaIULobby. '" , '" 72,15 m 

Ruang Informasi 

Prediksi jumlah pengunjung perhari (8 jam) = 300 orang
 

Dalam setiap jamnya 300 : 8 = 37 orang/jam
 

Asumsi 1 penjaga ruang infonnasi melayani 20 orang
 

37:20 orang = 1.85 = ± 2 orang
 

ruang gerak 2 orang: 2 orang x 2 111-
? 

= 4,00 111-
)
 

0 50 m2Kebutuhan perabot : 2 kursi : 2 x (0,5 x 0,5/ = , 

2 almari : 2 x (0,5 x 4) 0004,00 \11-
1 

1 meja : 2 x (0,75 x 1,6) "=' 2,40 m 2
 

=10.,901112
 

sirkulasi 20 ~.'O9 = 2,18 111 -
?
 

I.uas Ruang injbrmasi '" . = 13,08 111
2 

- Ruang penitipan barang 

Prediksi jumlah pengunjung perhari (8 jam) = 300 orang
 

Dalam setiap jamnya 300 : 8 = 37 orang/jam
 

Asumsil penjaga ruang informasi melayani 20 orang
 

37:20 orang = 1.85 = ± 2 orang
 

ruang gerak 2 orang: 2 orang x 2 m 2 = 4,00 111 2
 

7Julius Panero, "Human Dimension and Interior Space" 

~Ernst Neufel1 ... Data Arsitek" 
9
Ibid 
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050 m

2 rak : 2 x (0,5 x 4) = 4,00 m2 

1 meja panjang : 2 x (0,75 x 1,6) 

= 2,40 m 2 

2 

Kebutuhan perabot : 2 kursi : 2 x (0,5 x 0,5/° = , 2 

=1090 m, 

sirkulasi 20 %11 = 2,18 m 2 

Luas penit ipan barang . = 13,08 m7. 

- Ruang ticket 

Prediksi jumlah pengunjung perhari (8 jam) = 300 orang
 

Dalam setiap jamnya 300 : 8 = 37 orang/jam
 

Asumsi 1 penjaga ruang informasi melayani 20 orang, maka
 

37:20 orang = 1.85 = ± 2 orang 
2ruang gerak 2 orang: 2x2 orang m2 = 4,00 m 

Kebutuhan perabot : 2 kursi : 2 x (0,5 X 0,5)12 = 0,501112
 

2rak:2x(O,5x4) =4,00m2
 

1 meja panjang : 2 x (0,75 x 1,6)
 

= 240 m 2, 
2=10,90 m 

~.. 

sirkulasi 20 %13 = 2,18 m 2 

Luas Ruang ticket.. , = 13,08 m2 

- Ruang penjagaan/keamanan 

*Ruang keamanan lingkungan,jumlah 4 orang dibagi 2 unit 

Ruang gerak per unit: 2 orang = (2x2 m2 
) = 4,00 m2 

Kebutuhan perabot : 4 kursi = 4 x (0,5 x 0,5) = 1,00 m2 

2 meja = 2x (0,8 x 1,6) = 2,56 m2 

= 756 m2 , 

IOErnst Neufert. " Data Arsitek" 

"Ibid 

12Ernst Neufert. " Data Arsitek" 
13 

1bid 
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sirkulasi 20 % = 1,52 m2
 

1uas per unit = , 2
908 m


luas 2 unit ruang keamanan lingkungan. . .... ,. =18,16 m2
 

*Ruang keamanan pameran ; .i umlah 2 orang / unit 

Ruang gerak per unit: 2 orang = (2 x3m2
) = 6,00 m2 

Kebutuhan perabot : 2 kursi 2 x (0,5 x 0,5) 1 00 m2 
= = , 

2 meja = 2x (0,8 x 1,6) = 2,56 m2 

= 9. ,66)112
 

sirkulasi 20 % =1,82m 2
 

luas per unit =1O,08m2
 

luas 2 unit ruang kewnanan pamer . =21,76m2
 

- Ruang P3K 

Standart pembakuan museum umum tingkat propinsi 
2Lllas Ruang P 3 K ... " ...... , ... ... ... ... ... ... ... .... =30,00 m 

- Musholla 

Jumlah pengllnjung peljam = 37 orang 

Jumlah pengelola/karyawan = 20 orang 

Jumlah = 57 orang
 

Asumsi yang menjalankan ibadah shalat 60% =
 

(57 orang x 60%) ,0= 34 orang
 

Ruang gerak yang dibutuhkan =
 

34 x (1.00 m2 
. orang sujud) = 34,00 m2
 

tempat wudhu : KM/WC 2 bllah =
 
22 x ( 1,5xl,9) = 5,70 m


pancuran 5 buah = 5 x (0,4 x 0,6) = 1.20 m 2
 

= 38 90m2
 ,
 

Sirklliasi 20 % = 7,78 m2
 

Luas Musholla .. , ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... =46,68m 2
 

- Lavatory Umum 

Jumlah pengunjung perhari (8jam) ± 300 orang 
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Jumlah karyawan/pengelola = 20 orang
 

Totaljumlah pemakai ± 320 orang
 

Standart kebutuhan :
 

- per unit we / 50 orang = 320 : 50 = 6 buah
 

- per unit urinoir / 25 orang = 160 : 25 = 6 buah
 

- per unit washtafle / 50 orang = 320 : 50 = 6 buah
 

*lavatory pria 

4 urinoir, 4 x (0,5 x 0,4) = 0,80 m2 

2 toilet, 2 x (l,5 x 1,9) = 5,70 m2 

2 wastafel, 2x (0,4 x 0,6) = 0,48 m2 

= 6,98 m2 

*lavatory wanita 

4 toilet, 4 x (1,5 x 1,9) = , 21140 m

2 Wastafel, 2 x (0,4 xO,6) = , 2048 m 

= 11 ,88 m2 

LUGS Lavatory Umum = 628,64 m2 

2.	 Kelompok Ruang Pameran 

Dasar pertimbangan : 

-sudut pengamatan 

-dimensi dan jWi'l1ah materi kolt::ksi 

-Standart besaran ruang 

-pola penyajian koleksi 

-standart perhitungan : 
_. 

....-~ 
.,:, 
~ ~ __ r 

)"1 I... - - ...... -_ .r") 
~ '(t. ~~it>	 //~ ;/ 
:~ 
)( ,c;~ 

, 

fev.~'\~~'" 
\l'eV'\:I~c( 

y 

9'" I> I\OVIMcL 

Il?O ClM 

(eye' Level. ) 

'" 
Gambar 3.1t: Sudut pandang manusia 
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Keterangan : 

X : jarak obyek terhadap mata pengamat 

Xl : jarak pengamat detail 

X2 : area gerak horizontal 

Y : area pengamat vertikal 

Yl : area pengamat vertikal diatas garis normal 

Y2 : area pengamat vertikal dibawah garis normal 

Z : area pengamat horizontal 

Perhitungan x secara vertikal : 

X=tinggi obyek CY)
 
Tg 30° + tg 40°
 

Perhitungan X secara horizontal: 

X=lebar obyek (Z) 

2 tg 30° 

Dari hasil perhitungan jarak obyek terhadap mata penenmnt (x) baik secara 

vertikal maupun secara horisontal, nantinya diambil jarak obyek pengamata 

terpanjang sebagai dasar perhitungan luasan Ruang pamer. 

,~
 

~.
 
~~
 ~.M~.k 

~~o..,."..· 
Ti'1iiJ 1 
MM 
t6y~

-U '''' ~ I :bV'$ 1"11'1
:n~f 1\\1~11Wl1 a;l;!c#:~ Lc.talt.~ekl:

, 

Gambar 3.1& : Batas perletakan Obyek pameran 

-perhitungan ketinggian maksimal obyek terhadap permukaan lantai : 

T Max = tinggi garis normal + (X tg 30°) 
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-perhitungan minimal obyek terhadap pennukaan lantai 

T Min= tinggi garis nonnal + (X tg 40°) 

Obyek 2 dimensi 

Ukuran Dimensi Kemungkinan posisi Keterangan 

(em) Panjang (em) 
-~ 

Lebar (em) 

Keeil 20-75 20 50 Foto, gambar, 

f--
Sedang 75-100 

50 

75 

30 

150 

Sketsa. 

Foto, gambar, 

I 100 75 relief 

~ 
I 

Besar 100-300 100 

100 

300 

150 

- -
Relief dan 

Ornamentasi 

150 100 2 dimensi 

150 300 

I 300 100 

1___ 
300 

..._---- --_..... -. 

150 
----_.-

Tabe] 3.2 : Obyek 2 Dimensi 

Obyek 3 Dimensi 

Ukuran I Dimensi 

(em) 

Kemungkinan posisi (em) -T-Materi koleksi -Panjang 
Le;ar l Ti~~gi 

Mini 3-6-10 ~ 3 Perhiasan kuno, 

3 I 10 6 uang kuno dari 

6 I 3 I 10 berbgai Jems 

6 I 10 I 3 Ilogam, dll 

l l._____. I 

10 

10 

I 

I 

3 

6 

I 

I 

6 

3 
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Keeil 10-20-30 10 20 30 Buku-buku suci, 

10 30 . 20 Kitab-kitab 

20 10 30 keagamaan, 

20 30 10 Tasbih, 

30 10 20 perlengkapan 

30 20 . 10 rumah tangga. 

Sedang 40-100-150 40 

40 

100 

100 

150 

150 

100 

150 

40 

150 

40 

100 

150 

100 

150 

40 

100 

40 

Keris, tombak 

sclupture, 

patung, punden, 

berundak, dll 

Candi, masjid,Besar 100-200-300 100 200 300 

100 300 200 . musholla, 

200 100 300 lawang kembar, 

200 300 100 kenthongan, 

300 100 200 bedug, dU. 

Tabel3.3 : Obyek tiga dimensi 

Kelompok ruang pamer di bedakan menjadi : 

•	 Periode pra Islam yang terdiri dari ruang pamer Hindu, Budha, dan Jawa 

Kuno 

•	 Periode Islam sampai pergerakan WaH Songo 

A. Periode pra Islam : 

.:. Jumlah vitrin 100 buah, , 
X

(Z) 

. 
( I,?» 

I 
I 
ILuas 1 vitrine 1,5 mx 1,5 m 

tinggi 1,5 m 

X= Lebar Obyek (22 
.....-..-l,S-- /.2 tg 30° i 

(=12 
1,15	 ./

/ 

,	 .. -:" ... _--------= 1,3 m 

'2,9	 64
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ruang yang dibutuhkan = 1,5 m + 1,3 m = 2,8 m 

jadi 2,8 m x 2,8 m = 7,84 m2 x 100 = 784 m2 

.:.	 Jumlah panil 50 buah, luas panil 1 m x 1,5 m 

Tinggi obyek 2 meter 

X=	 tinggi obyek (Y)
 
Tg 30° + tg 40°
 

2 
2 m = 1,4
 

0,58 + 0,84 ,
 

Z1,4 m x 1,5 m = 2,1 m x 5'0 = 105 m ,
I "4 

.:.	 Jumlah Box 50 buah 

Luasan 1 m x 1 m i - ~ .. -..==-::II:=::~l1 )< I 
Tinggi obyek 1,5 m 

(z) (	 (0'9 ~ X = lebar obyek (Z) 
I2 tg 30° i 

/
1 I=	 1 =09m- '	 /

1,15 / 

ruang yang dibutuhkan= ./ 
./ 

~-'","-.",,-.-- -":._ .. 

Im+0,9m=1,9m I.g 
1,9mx 1,9m=3,61 m 2 

2 2 23,61 m x 3,61 m = 13 m
 
2 2
13 m x 50 = 650 m

23 Diorama dengan luasan 9m x 9m = 81 m x 3 = 243 m2 

kebutuhan pada ruang pamer pra Islam = 1,782 m2 

Sirkulasi 20 % dan 1,782 m2 = 356 m2 

Luas ruang pamer pra Islam = 2,138 m 2 
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B. Periode Islam: 

.:. Jumlah vitrine 45 buah, Luas 1,5 m x 1,5 m 

X= Lebar Obyek (2)
 
2 tg 30°
 

r 

X 
I 

LZ) I<- 1
I
1 

(1,3) I 
I 
I 
I 

=1.2. = 1,3 m '1-----1(5' ---i I
 
I
1,15 I 

/ 
./

mang yang dibutuhkan : --------' 
1,5m + 1,3m = 2,8 m I LI8 I 

2,8 m x 2,8 m = 7,84 m2 x 45 buah = 352 m2 

.:. Jumlah pani190 buah, luasan 1m x 1m
 
Tinggi obyek = 2 m
 

x= tinggi obyek (Y)
 
Tg 30° + tg 40°
 -2 

= 2 m = 1,4 m
 
0,58 + 0,84
 

ruang yang dibutuhkan = 1,4 m 
J

1,4 m x 1 m x 90 = 126 m2 
• :l --------r 

I 

z 

1,6 

1/

'1'" 
I 

x 

/ 

(I,B) 

/ 

7, 
i 
I 

1 
Ii 

Ii 
/ ! 

/ i 
I 
I 

I 
..... , 

// . 

,/ 
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-l 

.:. Jumlah box stnndart 40 buah 
Luasan 1,8 m x 1,8 m 

-
x = lebar obyek (Z) 

2 tg 30° 

=18 
~ 

1,15
 

= 1,6
 

I 'A ' 

ruang yang dibutuhkan = 1,8 + 1,6 = 3,4 m ----  -------. 

3,4 m x 3,4 m = 11,56 m2 x 40 = 462 m2 t 
2 Diorama dengan luasan 9 m x 9 m = 81x 2 = 182 m2 

kebutuhan ruang pamer periode Islam = 1,122 m2 

sirkulasi 20 % dari 1.122 m2 
= 224 m2 

Luas ruangpamer per/ode Islam =1,346 m2 

- -:./ 

.314 
I 
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Luas total kelompok ruang pamer	 = 3,484 m2 

Keterangan : 

•	 Luasan vitrine diambil dari materi koleksi 3 dimensi ukuran sedang 

dengan volume terbesar. Yaitu 150 em x 100 em 

•	 Luasan Panil diambil dari materi koleksi 2 dimensi ukuran sedang 

dengan ukuran terbesar 100 em x 75 em 

•	 Materi koleksi ukuran 2 dimensi dan 3 dimensi dengan volume 2m x 

1.5 m diletakkan di box standart sedangkan ukuran besar ditaruh di 

ruang diorama. 

3.	 Kelompok Ruang konservasi dan preservasi 

a. Unit Ruang Koleksi
 

-Ruang kepala bagian koleksi, kapasitas 1 orang
 

standart 20 m2 I orang =20,00 m2
 

-Ruang studi koleksi,
 

standart pembakuan umum tk propinsi = 60,00 m2 

-Ruang arsip,luas asumsi = 18,00 m2 

-Ruang guiding, 1uas asumsi = 12,00 m2 

Luas unit Ruang Ko/eksl. , = 110,00 m2 

b. Unit PelayananTeknis
 

- Ruang kepala bagian teknis, standart 20.In lorang = 20,00 m2
 

- Ruang konservator preparator
 

Ruang kepala urusan (1 oarang)	 = 13,50m2 

Ruang staff (2orang), standart 9m1 orang = 18,00m2 

-Ruang preparasi, standart pembakuan museum = 100,00m2 

-Ruang restorasi, standart pembakuan museum = 60 ,00m2 

-Ruang reproduksi, standart pembakuan museum = 60,00m2 

-Ruang fllmigasi, standart pembakuan musewn = 40 ,00m2 

-Rllang penerimaan & pengiriman koleksi = 60,OOm2 

-Ruang registrasi & karalogisasi = 40 00m2 , 
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-Ruang karantina, standart pembakuan museum = 80.00m2 

-Ruang Penyimpanan sementara = 40,00m2 

-Ruang penyimpanan tetap =100,00m2 

Luas Ruang Unit Pelayanan Teknis '" =491,5m2 

Luas totul kelompok ruang konservasi dan preservasi = 601,5 

4. Kelompok Ruang penunjang 

- Souvenir Shop, Standart pembakuan Museum = 60.00 m2 

-Ruang santai (taman), asumsi kapasitas 30 % dari 

prediksi jumlah pengunjung museum 30 % x 300 = 

1,1 m 2 
/ orang = 99,00 m2 

- Ruang perpustakaan 

Ruang kepala perpustakaan (1 orang), 

Standart 13,50 m2
/ orang = 13,50 m2 

Ruang administrasi (2 orang), standart 9 m2
/ orang = 18,00 m2 

Ruang koleksi, asumsi 1000 buah buku = 45,00 m2 

Ruang pcngawas (1 orang) = 9,00 m2 

Ruuug katalog, asurnsi luas = 10,00 m':: 

Ruang foto copy, asumsi luas = 10,00 m2 

Ruaug baca, kapasitas 15 % pengunjung "'" 45 orang 

Standart 2,32 rn/ orang, luas = 45 x 2.32 = 104,4 m2 

Sirkulasi 20 % ... 21,1 111
2 

Luas Ruang perpustakaan = 126,6 m2 

-Auditorium 

Ruang audience, asumsi kapasitas 40 % dari prediksi 

Pengunjung 300 x 40 % = 120 orang 

Standart 0,75 m2
/ orang = 90,00 m2 

Ruang stage = 22.5 m2 

Ruang ganti, asumsi luas = 20.0 m2 

Gudang, asumsi luas = 20.0 m2 
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Lavatory asurnsi sarna dengan lavatory umum 

Sirkulasi 20 % 

Luas Ruang auditorium 

-Audio Visual 

= 18,8 111
2 

= 34,2 m2 

= 206,6 m 2 

Prediksi pengunj ung 300 orang perhari 

Asumsi lama pemutaran film 45 menit 

Ruang audience, asumsi kapasitas 40 % dan prediksi 

300 x 40 % = 120 orang 

standart 0,66 m2 /orang = 79,20 m2 

Luas 101al kelompok Ruang peml1?!ang ....... .......... ·~515,06m2
 

5.	 Kelompok Ruang Administrasi 

-Ruang kepala museum, 

kapasitas 1 orang, Ruang gerak 1x 4 m2 = 4,00 m2 

Kebutuhan perabot 2 kursi : 2 x (0,5 'x 0,5) = 0 50m2 , 

1 meja: Ix (0,5 xI,S) = 0,75m2 

1 almari : 'I x (0,6 x 1) ,= 0 60m2 

- 5,85m2 

sirkulasi 15 % = 088 m2 , 

= 6 73 m2 , 

- Ruang sekretaris, 

kapasitas 1 orang, Ruang gerak 1 x 4 m2 =400 m2 , 

Kebutuhan perabot 2 kursi : 2 x (0,5 x 0,5) = 050 m 2 , 

1 meja : Ix (0,5 xI,S) = 0,75 m2 

1 almari : 1 x (0,6 x 1) = 0,60 m2 

= 585 m2 , 

sirkulasi 15 % = , 2088 m

= 6 73 m2 , 

- Ruang tamu, 

kapasitas 6 orang, Ruang gerak 6 x 4 m2 ,= 2400 m 2 

kebutuhan perabot : 6 kursi : 6 x (0,5 x 0,5) = 1 50 m2 , 
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1 meja: 1x (0,5 x 1,5) = 0,75 m2 

= 26,25 m2 

sirkulasi 15 % = 3,94 m2 

2=30 19 m, 

- Ruang kepala tata usaha, asumsi = 673m2 , 

- Ruang urusan keuangan (4 orang), asumsi =25,48 m2 

-Ruang urusan kepegawaian (4 orang), asumsi =25,48 m2 

-Ruang urusan rumah tangga museum, 

Ruang kepala rumah tangga = 6,73 m2 

Ruang bidang teknik umum (3 orang) = 20,19 m2 

Ruang bidang keamanan dan kebersihan (15 orang) 

Standart 4,32 m I orang = 64,80 m2 

-Ruang rapat (18 orang), standart 2m I orang = 36,00 m 2 

- Gudang, asumsi = 10,00 m2 

- Musholla (17 orang), standart 1,00 m I orang = 17,00 m2 

- Dapuf, asumsi = 10,00 m2 

- Lavatory, asumsi = 11,44 m2 

Luas total kelompok Ruang Administrasi... ... ... .... = 277,46 m2 

6.Kelompok Ruang service 

- Ruang kontrol elektrikal-mekanikal, asumsi = 24,00 m2 

- Ruang pemeliharaan & kebersihan, asumsi = 24,00 m2 

- Ruang keamanan, asumsi = 12,00 m2 

- Gudang umum, asumsi = 36,00 m2 

- genzet, asumsi = 24 00 m2 , 

Luas IVtal kelompok Ruang service , .. = 120,00 m2 

Luas Total Ruang Keseluruhan . = 6,489 m2 
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Perencanaan luas area adalah 80 % untuk luas lahan terbangun dan 20 % 

untuk area terbuka. Hal ini dikarenakan lokasi terletak di perkotaan yang 

menetapkan Be antara 60-80 %. 

Luas lahan keseluruhan adalah 6,489 m2 
. luas keseluruhan berdasarkan 

perencanaan bangunan adalah : 6,489 m2 x 20 % = 1,297 m2 untuk area 

terbuka. Jadi luas lahan yang direncanakan adalah : 7,789 m2 

Dengan demikian luas lahan yang direncanakan, dengan luasan site yang 

tersedia yaitu ± 8.000 m2
, dapat terpenuhi. 

3.8 Analisis Benda Koleksi 

3.8.1 Spesifik2si benda Koleksi 

Penyimpanan merupakan kegiatan utama dalam Musewn Wali Songo 

yang berupa benda-benda dan unsur inforrnasi penting yang perlu diperhatikan. 

Benda-benda koleksi tersebut memiliki spesifikasi yang berbeda-beda, yaitu : 

1. Berdasarkan Bentuknya 

a. dua dimensional dimana cukup dilihat dari satu sisi saja 

b. Tiga dimensional dimana dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. 

2. Berdasarkan Ukuran atau dimensinya (baik panjang atau lebar) 

a. Ukuran Keeil (kurang dari 0,5 m) 

b. Ukuran Kecil-sedang (0,5-1m) 

c. Ukuran Sedang (1-3m) 

d. Ukuran Besar (lebih dari 3m) 

3. Berdasarkan berat Voh.unenya/Volumenya : 

a. Ringan (kurang dari 0,5 kg) 

b. Ringan-sedang (0,5-1 kg) 

c. Sedang (1-25) 

d. Sedang-berat (25-50 kg) 

e. Berat (lebih dad 50 kg) 

3.8.2 Materi koleksi Museum berasarkan periode 
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Materi koleksi museum seeara umum bisa diklasifikasikan menurut 

sejarah masing-masing. 
~ 

Periode 

Pra Islam, Hindu, 
Budha, Jawa Kuno 

Periode Islam 

Fungsi Bentuk Bahan 

Unsur aJam: batu -Tempat pemujaan ScJuptur, menhir, 
-Tempat peribadatan patung, punden alam, tanah, 
-Tempat pemujaan berundak, dsb lumpur, kayu, 
-Tempat peribadatan .Punden berundak, Unsur alam: batu 
- Monumen keabadian Candi, stupa 

alam, batu bata, 

tanah, lumpur, kayu 

-Tempat peribadatan Masjid, Musholla, 
Tasbih, kursi, 
tombak, keris, 
gentong tempat air 
minum, miniatur 

Kayu, bambu, batu 
alam, terakota, 
sirap, dsb. Bentang
bentang pendek. 

-Benda-benda lawang kembar, Kayu, tembaga, 
peninggalan Wali Songo mustoko, sumur 

penguripan, 
kentongan, bedug, 
duplikasi soko guru 
Masjid Demak, 
Duplikasi masjid 
para wali songa, dll. 

besi, batu alam, 
tanah liat, kulit, dB 

Tabel 3..4 Pengelompokan materi Museum 

Benda-benda koleksi yang tidak bisa di tampilkan dalam bentuk aslinya, 

maka benda-benda tersebut dibllatkan duplikasi. 

3.8.3. Analisis Penyajian 

Tata letak dan penyajian materi koleksi yang berada di Museum walisongo 

merupakan faktor penting dalam memberikan kepuasan kepada para pengunjune; 

museum. Layout materi koleksi Museum Wah Songo ini di bedakan menjadi : 

1. Menggunakan penutup benda Vitrine (kaea penutup) 

yaitu teknik penataan letak untuk benda-benda koleksi yang mempunyai 

kriteria ukuran benda keeil atau sifat bahan benda koleksi tersebut sangat 

peka. 

a. Pengamatan dari berbagai arah 

b. Pengamatan hanya dari arah depan saja 

2. Menggunakan pembatas tertentu. 

Yaitu tali atau rantai sebagai peringatan bagi pengllnjung agar jangan 

sampai melintasi pembatas, menyentuh dan memperagakan benda koleksi. 

72 



Museum Wa[i Songo oi Kahupaten KUous Bah III 

a. Pembatas area dengan koleksi diletakkan di bawah 

b. Pembatas area dengan koleksi di sangga (diatas tumpuan) 

3. Tanpa menggunakan pembatas 

Yaitu pengunj ung dapat memasuki area koleksi, menyentuh, 

memperagakan materi koleksi. 

4. Menggunakan alat bantu untuk menggantung benda koleksi 

Yaitu menampilkan bentuk-bentuk benda koleksi berukuran sedang 

dengan menggantungkan atau menempelkan di dinding 

3.8.4 Pola Penataan Ruang Pamer 

Suasana Ruang pamer museum Wali songo disesuaikan dengan tema dan 

isi museum yang menonjolkan tentang lintasan sejarah dan akulturasi budaya 

Islam oleh budaya Hindu, Budha, dan Jawa. Adapun pengelompokannya adalah : 

- Kelompok ruang pameran kebudayaan pra-Islam (Hindu, Budha, Jawa 

Kuno) 

- Kelompok ruang pameran kebudayaan Islam (Islam Jawa, sampai periode 

Wah Songo) 

Periode Pra Islam Periode Islam 

---KelompokKelornpok 
Wali songo Hindu 

Gambar 3.1'1: Pola Penataan ruang pamer 
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BABIV
 

KONSEP DASAR
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

4.1 Konsep Dasar lokasi dan site 

4.1.1 Lokasi dan Site 

Berdasarkan analisis site pada pembahasan sebelumnya (bab III), lokasi 

dan site terpilih untuk Museum Wah Songo adalah dikawasan wisata budaya 

Menara Kudus, 1 M. arah barat alun-alun Kudus. 
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Gambar 4.1 : Peta Lokasi Museum Wali Songo 
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Garnbar 4.2 : Setting Site 

4.1.2 Konsep Perencanaan Tapak 

a.	 Pencapaian 

Konsep pemisahan pengunjung dengan arus pada pencapaian ke tapak 

dengan berlandaskan kenyarnanan pengunjung museum Wali Songo . 

Pengaturan ditekankan pada kendaraan dan pejalan kaki yang arah 
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geraknya menentukan pengunjung menyeberang kearah Museum Wali 

Songo. 

Konsep dasar pencapaian dan sirkulasi ke tapak dari arah utara adalah 

melalui pendekatan frontal yaitu dengan menggunakan pintu masuk 

langsung agar bangunan tersebut terkesan formal. 

b. Orientasi bangunan 

Konsep orientasi utama bangunan diarahkan padajalan Sunan Kudus 

sebagai main entrance yang merupakan view strategis bagi pengamat 

f 
~ 

~:"J~
'==========~h~~~J:t'''' 

~ ~ 

A"b< p<,*1r 1'<t",\'J;s.,-\:e, ~ 
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~ 1./ /
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Gambar : 4.3 Orientasi bangunan 
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c.	 Penzoningan 

Konsep tatanan masa dan perletakan bangunan museum Wali 

songo mengacu pada pembagian zona museum Wali Songo 

ditentukan dengan pembagian 3 konsep wilayah yang memperhatikan 

Tingkat keprivasian, pencapaian dalam kaitannya dengan kegiatan, 

pengelompokan ruang, dan kearnanan terhadap barang-barang 

berha;rga. Adapun tiga zona tersebut adalah : 

- Zona Publik : pola kegiatan bersarna-sama dan menimbulkan 

keramaian dan kebisingan meliputi plaza, lobby/hall, parkir, 

penjualan tiket, souvenir. 

- Zona semi publik : pola aktifitas perantara dari ramai ke ruang 

khusus seperti ruang-ruang administrasi, ruang P3K, Musholla, 

Ruang santai, gudang. 

-	 Zona privat : pola aktifitas khusus meliputi ruang-ruang pamer, 

ruang koleksi, perpustakaan, auditorium, ruang audio visual. 

~-=~~--==--J \..	 _ ~\i::::======---

~~-Z()NA 
PV1BLlf 

~73M/ 
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Gambar: 4.4 Penzomngan I 
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4,.2. Konsep Peruangan 

4.2.1.Konsep kebutuhan ruang dan besaran ruang 

Konsep kebutuhan ruang dan besaran ruang yaitu dengan pertimbangan 

kapasitas daya tampung, ukuran standard penentuan luas ruang, jenis kegiatan 

yang diwadahi, dan jenis materi koleksi. Besaran mang ini berdasarkan analisis 

.. ~-------------r---------- --.Kelompok Kebutuhan Besaran Jumlah Jumlah 
ruangRuang 

Unit (m2
)

(m2
) 

a. Plaza 72,15 1 72,15IPelayanan 

b. parkir 563,37 1 563,37I umUl11 

c. Hall/Lobby 72,15 I 72,15 

I d. Ruang infonnasi 13,08 I 13,08 
I 

13,08e.Penitipan barang 13,08I 

f. R. Ticket 13,08 1 13,08 

g. Keamanan lingkungan 9,08 2 18,16 

h. Keamanan Pameran 10,08 2 21,76 

i. Ruang P3K 30,00 1 30,00 
I j. Musholla 46,68 I 46,68I 

628,64 Ik. Lavat01Y 628,64
I 

Total 628,64 

a. Ruang pamer pra Islam 1180.8 I 2,138IRuang pamer 

I b. R. pamer periode Islam 1324,4 I 1,346 

Total 3,484I 

110,00a. unit ruang koleksi Konservasi I 110,00 

491,5dan preserv. b. unit pelayanan teknis 1 491,5 

Total 601 

Ruang a. Souvenir Shop 60,00 I 60,00 

penunjang b. Ruang perpustakaan 126,6 I 126,6 

c. Auditorium 206,6. 1 206,6 

d. Audio Visual 79,20 I 79,20 

Total 515,06L 

pada bab III dan besaran ruang yaitu: ---I 
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I Ruang Adm. a, Ruang kepala 6,73 1 6,73 

b, Ruang sekertaris 6,73 1 6,73 

c, Ruang tamu 30,19 1 30,19 

d. Ruang kepa1a TU 6,73 1 6,73 

e, Ruang musan keuangan 25,48 1 25,48 

f. R urusan kepegawaian 25,48 1 25,48 

f. R wusan nunah tangga 91,72 1 91,72 

g, Ruang rapat 36,00 1 36,00 

h. Gudang 10.00 ] 10,00 

i. Musholla ]7,00 ] ]7,00 

j. Dapur ]0,00' 1 10,00 

k.Lavalory 11,44 ] 11,44 

Total 277,46 

--
Ruang a, R. kontrol MEE 24,00 ] 24,00 

service b, RPemeliharaall &keb. 24,00, 1 24,00 

c, R. Keamanall ]2,00 ] ]2,00 

d, Gudang umum 36,00 I 36,00 

e. R Genzet 24,00 ] 24,00 

Tota] ]20,00 
I 

Luas Total: .......................................................................................... ~ ...... \I .................................. = 6,489,67 m2 

TabeI 4.1 Kebutuhan Ruang dan besaran Ruang 

4.2.2 Konsep Program Ruang 

a. Ke!. Ruang Pelayanan. Umum 

- Arena Parkir 

Ruang parkir kendaraan bermotor maupun tidak bermotor bagi pengelola 

maupun pengunJ ung 

- Plaza 

Ruang penerima perantara / peralihan pengunj ung dari dan kedalam 

bangunan. 

- Ruang Lobby 
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Pintu basuk bagl pengunjung atau tamu ke datam bangunan pintu masuk 

bagi pengelola I karyawan kedalam Museum Wali Songo. 

- Ruang keamanan 

Pos penjagalkeamanan materi koleksi museum Wali Songo 

- Ruang tiket 

Ruang tempat pembelian tiket 

- Musholla 

Tempat berihadah hagi pengelola bagi pengelola I pengunjung museum 

Wali Songo 

- Lavatory 

b. Kelompok Rliang pamer 

- Ruang introduction 

Ruang yang memberikan informasi mengenai museum Wali Songo dan 

akulturasi budaya Islam oleh budaya Hindu, Budha dan Jawa pada 

umumnya, termasuk ruang-ruang penunjang. Ruang ini merupakan ruang 

pembuka I awal dari ruang pamer. Pengunjung masuk Ruang ini tanpa 

dipungut biaya, tapi begitu masuk keruang pamer diwajibkan membeli 

tiket. Ruang ini mempunyai daya tarik tersendiri karena sehingga begitu 

masuk ke ruangan ini pengunjung lebih jauh berkeinginan untuk 

memasllki ruang pamerdan ruang-ruang lain yang ada di museum Wali 

Songo. 

- Ruang gallery pameran
 

Ruang gallery I pameran materi koleksi
 

- Lavatory
 

c.	 Kelompok Ruang edukasi 

- Perpustakaan 

Ruang koleksi bacaan, dan Ruang administrasi perpustakaan. 

- Ruang audiovisual 

Ruang yang memberikan gambaran tentang museum Wali Songo melalui 

pemutaran film. 
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- Ruang Auditorium 

Ruang auditorium yang digunakan untuk mengadakan diskusi, seminar, 

dll. Dengan mendatangkan pakar dibidangnya. 

- Lavatory 

d.	 Kelompok Ruang konservasi dan preservasi 

- Ruang Kurator 

- Ruang Pengelola Museum Wali Songo 

- Ruang Lab. Koleksi 

- Ruang ahli pameran 

- Lavatory 

e.	 Kelompok Ruang Pengelola 

- Ruang Pimpinan 

- Ruang Administrasi staff dan tata usaha 

- Ruang rapat 

- Ruang penyimpanan arsip 

- Ruang istirahat, santai 

- Lavatory 

f.	 Kelompok Ruang penunjang 

- Souvenir Shop 

- Ruang santai pengunj ung taman 

g. Kelompok Ruang service 

" Ruang penerimaan materi koleksi, karantina 

- Ruang perawatan, cleaning service 

- Ruang locker 

- lavatory 
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4.2.3. Organisasi ruang 

Organisasi ruang yang digunakan dalam museum Wali songo adalah 

organisasi cluster, karena dengan organisasi ini maka ruang·ruang museum yang 

tercipta akan luwes, dapat menerima pertumbuhan, memiliki orientasi kesegala 

arah, konfigurasinya tidak teratur, sehingga dengan organisasi cluster ini akan 

memberikan suasana menyegarkan bagi pengguna (tidak monoton) 

Berdasarkan ruang-ruang museum Wali songo , maka organisasi ruang di 

museum \\Tali songo adalah sebagai berikut : 

Audio Visual 

Ruang 
Preservasi I 1 I Ruang 
konservasi ]--I- Koleksi 

R Pamer 
I 

Auditorium 

Perpustakaan 

R. Pamer 
11 

Gudang 
RAdministrasi 

EJ 
Musholla 

Lobby I 
Hall 

Parkir 

Plaza 

Penitipan 
barang 

R.lnformasi 

Souvenirn 

Gambar 4.5 Organisasi Ruang 
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4.3 Konsep penampilan pada bangunan 

4.3.1 Citra sebagai cerminan akulturasi 

Citra bangunan museum Wali songo berlandaskan filosofi menara Kudus 

sebuah monumen sejarah yang mengandung nilai akulturasi arsitektural yang 

tinggi. Menara Kudus dilihat dati bentuknya terdiri dari kaki, badan dan kepala 

yang tersusun dari bentuk dasar segi empat, segi tiga dan lingkaran. 

Disamping filosofi Menara Kudus, bangunan museum Wah Songo juga 

terinspirasi oleh konsep tribhawana pada bangunan candi Borobudur yang terdiri 

dari Kamadatu, Rupadhatu, dan Arupadhatu, dengan dimensi yang hirarkis. 

1~~
 

A-v~c::k~ ~ 

I~~ 
---toJ 

~~~~~~ 

,.. g,~£Adu", 

I~AG.. 

I~~ 

, M~v""~ /(tAd/A.S '
 

Gambar 4.6 : Citra bangunan 

4.3.2 Penampilan bahan sebagai pendukung citra 

Penggunaan bahan-bahan yang mempunyai kesan visual alami, yaitu batu 

kati, kayu, dan batu bata menjadi penentu citra dari penampilan bangunan yang 

berekspresi natural dimana yang pertama kali dilihat adalah sesuatu yang dapat 

dilihat dan disentuh oleh pengamat. Komposisi penggunaan bahan-bahan tersebut 
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dengan pengolahan bahan bam dan lama sehingga dapat mempengaruhi kesan 

visual dan kemegahan bangunan. 

J 
I::-:::;: :::: :: ::; :1 

Gambar 4.7 Penampilan bahan pada bangunan 

4.4 Konsep Penataan Obyek Pamer 

Konsep penataan obyek pamer dibedakan menurut periode waktu agar 

mernpennudah dalam peruntutan sejarah. Kelompok tersebut adalah kelompok 

pamer pra Islam dan kelompok pamer periode Islam 

a.	 Kelompok ruang pamer pra Islam 

•	 R. Pamer periode Budha (prasasti-prasasti, relief, candi, patung, 

menhir, buku·buku suci dll.) 

•	 R. Pamer pcriode Hindu (candi, relief-relif, patung, prasasti-prasasti, 

dB.) 
i 
I. 

• R. Pamer periode Jawa Kuno (gambar, sketsa, kitab-kitab kuno, 

perlengkapan rumah tangga, perhiasan kuno, uang kuno dan berbagai 

macamjenis logam, dU.) 

b. Kelompok ruang periode Islam 

• R. Pamer periode Islam Jawa (buku-buku suci keagamaan, kitab-kitab 

kuno, perhiasan, mata uang perlengkapan rumah tangga, punden, 

berundak, tombak, kens, dll.) 

• R. Pamer periode WaH Songo ( sejarah Wah songo, masjid, mushol1a, 

buku-buku keagamaan, AI-qur'an, keris, tombak, bedug, kenthongan, 

lawang kembar, genthong, tasbih, perhiasan, peralatan rumah tangga, 

dll. ) 
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4.5 Konsep Penyajian Materi Koleksi 

Konsep penyajian materi koleksi museum Wali songo disesuaikan 

dengan besar kecilnya materi, dimensi materi dari berat ringannya materi koleksi. 

•	 Menggunakan penutup vitrine 

Penutup vitrine dengan ukuran 1,5m x 1,5m dengan tinggi 1m 

digunakan pada materi koleksi yang sangat peka terhadap suhu dan 

kelembaban tertentu, agar materi koleksi teIjaga dari kerusakan. Jarak 

antara obyek dengan mata pengamat : 1,3 m 

(~ 
~	 1 

Garnbar 4.8 materi didalam vitrine 

•	 Ditempel pada panil 

Materi yang mempunyai dimensi lebar dan ringan seperti foto, lukisan 

dokumen dB, ditempel pada panil dengan ukuran 1m x 1,5m dengan 

tinggi obyek 2 m. Jarak obyek dengan ~ata pengamat 1,4 m. 

~ 

2 n 
1J'~ 

~~ 

IA
 

Gambar 4.9 Materi ditempel di panil 
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• Diletakkan pada box standart 1m x 1m 

Tinggi obyek 1,5 m jarak antara obyek dengan pengamat 0,9 m 

1,5 

0,9 

Gambar 4.10 Materi diletakkan diatas box standart 
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4.6 Konsep Sistem Struktur 

Dalam sebuah bangunan sistem struktur sangat vital keberadaannya. 

Disamping sebagai penopang kekuatan pada bangunan, struktur juga mempunyai 

nilai estetis dalam penampilan bangunan. Pertimbangan dalam penentuan sitem 

struk'tUI antara lain: 

a.	 struktur yang mampu menjamin keamanan terhadap ~egiatan didalamnya. 

b.	 Sistem struktur yang dapat menjamin terhadap kondisi fisik, geografis, gempa 

dan kelembaban. 

c.	 Struktur yang mampu memberikan nilai estetis bangunan melalui 

penampilannya. 

Pemilihan struktur yaitu : 

a.	 Penggunaan bahan beton bertulang sebagai struktur utama bangunan 

berdasarkan pertimbangan kemudahan pelaksanaan. 

b.	 Penggunaan bahan-bahan yang dapat menciptakan kesan visual alami seperti 

batu kali, batu bata dan kayu (wood) untuk mendapatkan keindahan dan 

digunakan sebagai ekspose struktur dan dinding. 

~ 
Gambar4.11 Penggunaan struktur 
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4.7 Sistem Utufitas 

Penentwm sistem utilitas didasarkan atas pertimbangan lokasi dan fungsi 

bangunan, antara lain: 

I. Pencahayaan 

Pencahayaan yang digunakan di Museum Wah Songo adalah pencahayaan 

alami dan buatan, dengan tl1j"l.lan agar penggl1na dalam manikmati materi koleksi 

matanya tidak cepat lelah. Sistem pencahayaan tersebut adalah : 

a.	 Pencahayaafl alami 

Pencahayaan alami yang digunakan untuk menerangi ruangan adalah 

cahaya dari sinar matahari yang masuk melalui atap sky light dan jendela 

pada ruangan. 

Sky light 

• 
• .-- Bukaan 

• 
w .

•
.~ ... 

Gambar 4.12 Pencahayaan alami 

b. Pencahayaan Ruatan 

Pencahayaan buatan digunakan untuk ruang pamer, ruang auditorium. 

mang perpustakaan, mang al.ldio visual dll. Pencahayaan buutan juga diharaplcan 

dapat membantu visualisasi materi koleksi terhadap kenikrnatan pandang bagi 

pengunJl1ng. 

Untuk pencahayaan ruangan yang bersifat massa mang auditorium, mang 

rapat. perpustakaan menggunakan penerangan linier dengan maksud untuk 

penerangan merata keseluruh ruangan. Penggunaan sistem penerangan linier 

karena: 

a. Menghasilkan cahaya menyebar, sehingga cahaya yang dihasilkan 

merata. 
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b. Memancarkan sinar yang baik dan tidak panas. 

c. Mata tidak mudah lelah. 

Gambar 4.13 Pencahayaan Linier 

Untuk pencahayaan pada materi koleksi menggunakan lampu fluorensi 

jenis spot light, karena dapat diatllf fokus penerangannya dan dapat diubah-ubah.
,( , 

~ . 

I, 

Gambar 4.14 Obyek menempel di dinding I; 

Gambar 4.15 : Obyek ditengah ruangan 
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2.	 Jaringan Ustrik 

Sumber tenaga listrik diperoleh dari PLN, dan disediakan Genzet sebagai 

cadangan jika aliran Jistrik dati PLN ada gangguan. 

~~l TRAVO I --..~D- AUTOMATIC 
SWITCH 

TRANFER 
~ SubTravo 

I 
I	 

Sekring JMIGENZET 1----1 TRAVO ~ 

Diatribusi ke Unit-unit	 L--o -' 

I	 J 

Gambar 4.16 Bagan Jaringan Listrik 

~
 

[; • I .... 

Switch baterai 

Genzet 

Gambar 4.17 Sistem Jaringan Listrik 

90 



Pompa 

, 
- ------ - - -------_.-

Meseum Wa[i SOJ1go oi Kabupatel1 KuOus Babrv 

3. Pemadam kebakaran dengan menggunakan sistem hydrant dan springkler 

'--l 

Pipa Spingkler 

B.bla' .-1 I ...... l"lc::=J ...... ••• ,p •• 7 
I •• 

i ....... :
·-r·· 
i I 

iHydrant 
I 

Sumber air 
PAM 

rl SpringkJer I 
Dalam--. Bangunan 1-.rl Spingkler j 

Spingkler I 
r-. 

r1 Hydrant 
1 

Luar .I--"" Hydrant~ ~BllngUJllm ....1 I 

Bak
 
Penampung
 

Pompar-. Distribusir-

Hydrant I 

Gambar 4.18 Skema pemadam Kebakaran 

Bak bawah 

Gambar 4.19 Sistem Pemadam Kebakaran 
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6 Ruang yg memlllki pencana· 
yaan Ideal dgn pencanayaa n yg 
merasa darl kedul slsl, dlkem· 
bangkan olen S. Hurst Seager 
(-. DalUr rujukan 561) 
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• Auang plln.ran dllengkapl dlndlng IIral IIpat (ranclngan K. 
Scnnelder). memun\lklnakn berbagal benluk penalaan ruang 

, 

J 

KEBUTUHAN RUANO
 

Ruang unluk memperllgllklln hasil karye senl. benda-bendll bvdryl d
 
ilmu pengetehuen. herus memenuhi persyerelan berlkut:
 

bener.bener terllndung deri pengrusaken. pencurilln, kebakaren. k'llI
 
beban, kekerlngen, cehaye maleherl lengsung den debut; I
 

seliap peregeen herul mandapel panceheyean yeng baik (utk kadul
 
dang Ie rse bvtl ; blasenye dangen membegi.begi r. sasua; dgn koleksl
 
ede menurtJt:
 
bende ,kolekll, lolntuk Itudi (mls: mengukir. menggembarl dilelakkan (
 
lem kenlong-kentongnye den disimpel'l di dim lamerl (dilengkapl Ie
 
laci) kira·klra beru kuran delem 800 den linggi 1600;
 
benda koleksi ulk peJengen (mil: lukisen, lukisen dlnding. palung. k,
 
mik, furnilure).
 

Peregean bende-bende tsb hendeknye depel dillhel tenpe kesulilan, kl 
nenVD perlu pemilihen Vg lepel den peneleen rueng yg Jelll1. dengen kl 
gemen, bentuk den urulen rueng·ruang yeng sasual. 
Sedepen mungkln, mesing·mosing ~elompok gembar dilempelken dim 
lu ruang eteu dim rengkeien rueng yg berurulen den setiop gamber 1St 
tokken peda dinding IIU sendiri; mis sajumleh ruang·rueng kecil. DOl' 
hel ini eken memerlukon rueng dlndlng yg lebih banvek (dim keiten 
dgn lues len lei) dibendingken dgn penyediaan ruang yang beser, hal 
senget diperluken ulk lukisen·lukisan belar dl mena ukuren Neng lert 
lung ,pode ukuran lukll8n. Sudul pendeng manullll blesanya (54

0 
I 

270 dori katlngglan melal depel disesuelken Ihd luklsan yg diberi ceh 
pede ,jerek 10m, arllnYll linggi gen lungan lu kllen 4900 dlalal kelinQ 
male den klre·klra 700 dl bewehnya - (5). HanYll untuk gambar·garr 
yg beser, eken memerluken pendangan mata yg manjalejeh dorl bB! 
bew'eh bingkel sampel aIel ke sudut pendeng. Posisl gantungen yg Ie 
ik untuk gombar·gamber yg keell: tltik beral panentuennyaadelah (~ 
kellnggien horlzonlal gem bar) pada kelinggien mata - (7) (8). 

r. yg dibutuhkan/luklsan 3-5 m' lullS din ding 
r. yg dibuluhkan/palung 6-10 m' IUllllanlal 
r. yg dibuluhkan/400 keplng 1 m2 ruang lemllrl kablnal. 

Porhilungen utk pencahayaen museum sengel berslfel leorall,; di IT 
mUlu ptlnceheyaannya sendirl yg terpenlihg. Parcobaen don pangela. 
Vg dilokuken dl AS depellah diJedlken pagengen yg panting (- 01 
ruJu ken 5611. Akhlr·akhlr Inl pangguneen ceheve buelan mekin bed 
bong. di samplng veriasl pencehoyaen yeng konSlen. tarmesu k Juga I 

ceheyeen alemi - nel 1.)0. 

TATA LETAK RUANO 

Tidnk selamenye daneh lelur sirkulesi yg sinombung dl mena banlu! 
yap bongunan derl rueng mDluk mllnuJu ka/uor. Rueng·ruang samping 
snnye digunoken ulk runng pangepekan. penglrlmlln, begian utk be 
bohen lembus pendeng (Iransperen I. bengkel karla un luk pamugeron, 
Ie r. kulieh. Kedeng-kedong museum lorletek pede bengunen yeng ! 

nornye dideseln unluk keperluen lain (buken unluk museuml. 
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10 Gudang penylmplnan luklun yg dllenVk~pl dgn kerangka I,,'ng, 
mlln. luklsan.luklsan tsb dnpal dlvanlunvkan sesua' kebuluh.n (jan 
Illlllnllatlk.n sellap Sllal unluk k.p.rluan studl' 
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I I Ruang pameran (lgn pen
canayaan darl sam ping I ling
gl lempal ganlu'lJlan yg balk 
anlara 30°' & 60 , dgn II000gi
rUIng 6700 dan Iinggi aon· 
bang 2130 utk lu klsan alau 
30'10-36110 ulk m,l,lakkan 
IIllung, hllllngan Inl borda· 
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12 Ruang pamer.n C1.ngan 
penggunaan r. yg sangal I.. 
pall peny.kal r. dl anlara lI
ang len~ah dpl dlatur k.m· 
ball mi'. dllelakkan dl anlara 
penyanggal jlka dlndlng b.. 
Vi." luar l.rbu.1 dar' kac., 
maka p.nat.an ,.nd.1I pada 
dlndlng d.l.m JU91 d,p'l 
rUlfv.1rlasl 
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'asilitas Museum 

STEM PENCAHAYAAN 

!'lggunaan linar marahari seuiJuai 5ou,nber cuhoyu okan 1l1Hlilinillllllnkon 
Ive overhead, " ,I 

ncahevaan dati bukaan bidang atas: keuntungonnYll. oriollw.illya be
s. tidak terpengaru h oleh rimbunnya pohon 1I1au halangan duri bangu n
di "kitarnva. mudah dis"uaikan lIangil-lsngit lamella). p'alltulan ca· 

va sedikit. cahaya lebih disebarluas padll seluruh ruang pameran. Ke
rangannva; mUdah menimbulkan panas, resiko kerusakan akibat air 
n kelembaban. hanya menvebarkan cahaya. 

ncahayaan dan jendela: mudah melihat ke luar (memberi suasana san· 
). ruangan mudah mendapal udara("gar dan suhu ruang dpt disesuai· 
n dgn suhu sebenarnya. pencahayaan lebih baik urk pamoran dim ke' 
npok maupun sendiri·sendiri. pencBhayolln rak·rak pernoa duri arah bo' 
:ang. 

su mber c~ll ..va 

r. pama,.n 

r. pameran
guaang 

Gambar potongan SUlllbar cahaya padl Museum 01 Wostorn I\rl <11 To, 
VO, Jepang. Arsllek I Le Corbusler . 
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2 Gamber polongan & sunlber cahaya p~da bangunan MlIso(l ClvlCo. 
ell Turin, Itllli. Arsllekl Ousl &0 BOlchel11 
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i r. paineran I..JII.... L'1 
r. pameran ,. 

Gambit pOIl'lngan &0 sumber cahaya pada Museum of Moaern Arl, dl 
Rio de Janelor, Brazil, Anllek, ReidY 
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4 aenah lanlal utllllla Musitum Wallra'·RI.chertz ~1.Cologne, Jo.rlllan B 
ra I, Arsllek I R, Schwartz & Bernard .. ! 

Kell (1) r, IsUrahat, (2) r. torbuka U'tk pencahayaan'yg b.orasal darl'lant 
atas, (3) r. dgn pencahayaan darl samplnll, (4) pencahayaan darl b Idang 
belakanll " ,: . 
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5 Museum Joan Mlro Foundation, Cli Barcel'ona,'Ss;iariYOI- mell1pun 
lantal miring membentang pada ke' 4 5151 r.patung, memUngklnkarrh,i 
karya dpI dlilhat darl borballal kellnggl,." Clan SU.dut I perpallkan,PJl~g~ 
naan bukaan lanlllt·langil/alap ... gambar potonllan, (a). Clonah lanlal' 
tama, (b) ponampany, Arsltekl Serl Section' .",'!'. ';". '''.' ." 1',... 
K~h (1) r. patung, (2) hall. (3) r. cetak, (4) balkon':dl. atils lanlal:da 
(5) leru dgn patung'palung, (6) hall. (7) kantor:(8)'ka'ltor dlreklur,~1 
r. istirahat. (11)) r. 4r\lo barang·l)arar'fj e.tak~n ;.,' . ,< 
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The adaptation of Hindu Javanese towers as 



Relief di Menara Kudus 

Rei ief di Candi Borobudur 
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Bentuk gapura makam Sunan Kudus 

Beberapa peninggalan para wah 
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Gambar: Maket Masjid Agung Demak ~ang dibuat pada tah\ln. _. 
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TilE MINARET OF KUDCS 
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Cintaka atau Ciptaka, sebilah Keris Pusaka milik Sunan Kudus
 
Cintaka or Ciptaka, a Kens of Sunan Kudus
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: 'Gambar: Inllah tiang-tiang serambi' Masjid Agung Demak yang 
;. ...- ... berasal.dari.I~ratonMajapahit. .,:", .'. co'; 'r-,", :. 
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Gambar: inil~h Soko Tata! -bila dilihat' dan arahatas, Jewat atap 
. '". ...~.. Masjid denga!, jeIas·terlihat.potongan-potongan kayunya. 
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Traditional Javanese house spatial concept 
adapted in the mosque b~ilding. 
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